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ABSTRAK

Nama . Devi

NIM . 251222828

Fakultas/Prodi . FTK/PFS

Judul . Penerapan Metode Eksperiment Pada Strategi Kelompok

Acak (Scrambled  Groups) Pada Materi Kalor Kelas VI di
Sekolah MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan Indrapuri

Tanggal Sidang ;30 Januari 2017

Pembimbing | : Drs. Soewarno S, M. Si

Pembimbing I1 : Samsul Bahri, M. Pd

Kata kunci . Penerapan , Metode Eksperimen, Scrambel Groups, Hasil
Belgar.

Berdasarkan hasil observasi di MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan masih banyak siswa
tidak semangat dalam belgar fiska karena tidak adanya penggunaan metode atau
strategi pembelgaran yang tepat dan bervariasi. Dalam proses pembelgaran
diperlukan suatu pendekatan pembelgjaran dan media yang tepat agar siswa merasa
tertarik dan termotivas untuk belgjar. Peneliti memanfaatkan metode eksperimen
pada strategi Scrambled Groups sebagai media pembelgjaran untuk meningkatkan
hasi| belgjar siswa. Adapun tujuan penélitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada
peningkatan hasil belajar siswa melalui metode eksperimen pada strategi Scrambled
Groups pada materi Kalor di MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan Indrapuri. Populasi
dalam pendlitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan
yang berjumlah 282 siswa dan terdiri dari 7 kelas. M etode penelitian yang digunakan
adalah Pra Eksperimen. Sedangkan data yang dikumpulkan dalam pendlitian ini
adalah data tes hasil belgjar siswa dan dianaisis menggunakan statistik uji-t.
Berdasarkan hasil penelitian, nila pre-tes siswa sebelum diteterapkannya metode
eksperimen pada strategi kelompok acak nilal rata- rata siswa yaitu 42,7 sedangkan
nilai post-tes siswa yang sudah menggunakan metode eksperimen pada strategi
kelompok acak memperoleh nilal rata-rata 76,8 dan uji hipotesis diketahui bahwa
thitung 12,95 > traper 1,994 artinya ada peningkatan hasil belgjar siswa di kelas VI
di MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan. Hal ini menunjukkan bahwa pengunaan metode
pada strategi Scrambled Groups dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Melalui pendidikan dapat berubah tingkah laku dan
berkembang dari masa ke masa, pendidikan merupakan proses segenap potensi
yang dimiliki oleh siswa secara keseluruhan yang berjalan secara kontinyu
sehingga mampu menggunakan potensi ke arah yang lebih baik. Melalui
pendidikan manusia akan tumbuh dan berkembang sebagai pribadi yang lebih
utuh. Dalam proses pendidikan masalah belajar merupakan hal pokok, karena
pengetahuan keterampilan, kebiasaan, kegemaran, sikap seorang dianggap belajar
apabila dalam diri orang itu terjadi perubahan perilaku.

Kualitas pendidikan juga sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah
satu faktor yang bisa mempengaruhi faktor meningkatnya kualitas pendidikan
adalah dengan menghadirkan sesuatu yang baru dalam sistem belajar mengajar.
Dimana sistem tersebut bisa meningkatkan semangat belajar bagi siapa saja.
Dengan meningkatkan semangat belajar maka kegiatan belajar mengajarpun akan
lebih hidup dan penuh semangat dan akan lebih mudah tercapainya tujuan
pendidikan.

Fisika adalah salah satu pelajaran yang diajarkan di MTsS, mata pelajaran
fisika bertujuan antara lain untuk menguasai konsep-konsep fisika dan saling
keterkaitannya serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari maupun teknologi

menurut Ngandi Katu atas penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa



“Pendekatan guru dalam mengajar fisika yang sering mengadakan pengamatan
atau observasi, sering menggunakan peragaan atau praktikum, sering melibatkan
siswa dalam tanya jawab, sering mendorong dan merangsang siswa untuk
menyelesaikan dalam tanya jawab.”

Untuk meningkatkan prestasi hasil belajar siswa maka diperlukan berbagai
upaya yang dapat menunjang ketuntasan pencapaian tujuan pembelajaran fisika.
persiapan materi ajar dan pelaksanaan proses pembelajaran merupakan
kemampuan utama yang harus dimiliki oleh seorang guru agar mampu mengelola
kegiatan pembelajaran secara kreatif dan inovatif. Untuk itu perlu dikembangkan
suatu model pembelajaran yang inovatif yang dapat meningkatkan penguasaan
konsep fisika dan meningkatkan hasil belajar serta menumbuhkan kreatifitas
siswa. untuk mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana yang diharapkan, peran
guru sebagai pendidik sangat menentukan. Seorang guru diharapkan agar dapat
menciptakan situasi belajar mengajar yang menyenangkan bagi siswanya.

Pada umumnya fisika bagi anak didik merupakan pelajaran yang tidak
disenangi karena menurut sebagian mereka fisika merupakan salah satu pelajaran
yang sulit. Sehingga salah satu pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar dalam proses pembelajaran fisika adalah dengan menggunakan
metode eksperimen. Pada pembelajaran konsep kalor diperlukan metode
pembelajaran yang dapat merespon siswa untuk mengerti tentang materi yang
dipelajari, salah satu metode yang paling cocok dalam pembelajaran materi

konsep kalor adalah dengan menggunakan eksperimen, dikarenakan penggunaaan

! Ngandi KatuPengajaran Fisika Yang Menarik, (Jakarta: Universitas Kristen
SatyaWacana, 1995, hal 74



meode ini dapat menstimulasi siswa dalam pembelajaran fisika khususnya pada
konsep kalor.

Metode eksperimen adalah salah satu dari metode pembelajaran yang
dapat digunakan sebagai salah satu sarana yang diharapkan mampu meningkatkan
hasil belajar siswa yang memiliki taraf kognitif yang lemah, karena dengan
melakukan eksperimen siswa akan diajak dalam suasana belajar yang hidup dan
nyata. Dengan kata lain siswa akan lebih mudah memahami konsep yang
diajarkan bila materi yang disajikan dengan menggunakan media berupa alat
peraga sehingga tampak langsung dilihat oleh mata dibandingkan dengan angka-
angka dan rumus-rumus saja. Oleh karena itu dengan adanya alat peraga, siswa
melakukan eksperimen diharapkan pengalaman belajar siswa akan lebih hidup dan
tidak mudah untuk dilupakan dan dapat dihubungkan dengan kehidupan nyata.
Setiap hal yang disampaikan oleh guru dalam proses belajar mengajar dapat
langsung diamati, diteliti dan dikerjakan oleh siswa dengan melakukan
eksperimen.

Fakta selama ini menyebutkan mata pelajaran fisika di kalangan siswa dan
masyarakat maupun instansi terkait memiliki kualitas yang dianggap rendah
dibandingkan materi pembelajaran yang lain, dan hal ini sangat berpengaruh
terhadap minat dari siswa untuk mempelajari fisika. Minat belajar yang besar
cenderung dapat meningkatkan hasil belajar, sebaliknya minat belajar yang
kurang cenderung dapat menurunkan hasil belajar.

Berdasarkan observasi pada saat peneliti PPL di MTsS Tgk. Chiek Oemar

Diyan Indrapuri, hasil belajar siswa pada ulangan harian fisika masih dirasa



kurang, khususnya pada kelas VII Dari 40 siswa rata-rata masih banyak yang
mendapatkan nilai di bawah Standar Kelulusan Minimal (SKM) / 75 dan nilai
rata-rata kelas VIl adalah 65,42 . Sedangkan data hasil Ujian Nasional (UN) di
MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan diperoleh nilai rata-rata hasil Ujian Nasional pada
tahun ajaran 2013/2014 sebesar 26.75% sedangkan pada tahun ajaran 2014/2015
sebesar 27.33%. Hal ini tidak boleh dibiarkan terus, maka diperlukan upaya
perbaikan dalam bentuk pembelajaran yang harus dibuat lebih menarik dan mudah
dipahami, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar, salah satunya dengan
mengoptimalkan penggunaan metode pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka muncul permasalahan
apakah ada peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan metode
eksperimen pada strategarambled Groups terhadap pelajaran fisika pada materi
kalor di MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan. Untuk mendapat jawaban permasalahan
tersebut, maka peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul

“Penerapan Metode Eksperimen Melalui Strategi Kelompok Acak
(Scrambled Groups) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Konsep

Kalor di Kelas VII MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan Indrapuri”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan diatas, maka

yang menjadi rumusan masalah adalah:



Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa melalui metode eksperimen pada
strategi Scrambled Groups pada materi kalor dikelas VII MTsS Tgk. Chiek

Oemar Diyan Indrapuri?

C. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang telah di rumuskan
penelitian adalah: Untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar
siswa melalui metode eksperimen pada straegambled Groups pada materi

Kalor di MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan Indrapuri.

D. Manfaat Penelitian
Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat antara lain:
1. Bagiguru
Sebagai masukan untuk menerapkan pembelajaran yang menggunakan
model percobaan langsung untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa
kelas VII MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan Indrapuri.
2. Bagi Siswa
a. Meningkatkan semangat belajar siswa.
b. Meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Bagi Penulis
a. Sebagai dasar pijakan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan

penelitian eksperimen semu.



b. Dapat menjadi pedoman bagi penulis dalam menambah wawasan
pengetahuan.
4. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat membantu mengatasi permasalahan yang
dihadapi siswa dalam kegiatasan belajar mengajar khususnya mata pelajaran

Fisika.

E. Definisi Operasional
Untuk memudahkan memahami isi dan karya tulis yang tedapat dalam
penelitian ini, penulis merasa perlu memberikan penjelasandariistilah yang tedapat
dalam judul. Istilah dalam karya tulis ini, yaitu:
1. Scrambled Groups
Strategi Kelompok Acak merupaka suatu strategi pembelajaran
baru yang dapat mendorong kerja sama siswa, melatih keterampilan lisan
dan kecakapan mendengar, juga melatih kecakapan berdebat siswa dan
membuat keputusan.Hal ini memperkuat kecerdasan interpersonal,
linguistic dan logiké.
2. Peningkatan
Peningkatan adalah perubahan skor, nilai dan aktivitas ketika

belajar dengan metode eksperimen melalui str&mgmbled Groups

% Sanjaya Wina, Strateflembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan Ed | Cet
VII; (Jakarta: Kencana. 2010), hal 174



3. Konsep
Menurut W.J.S poerwaridinata,konsep adalah rancangan atau
buram (surat dan sebagainyaDalam pembelajaran fisika, konsep
merupakan hal yang sangat mendasarkan untuk dipahami. Kemampuan
siswa dalam memahami semua konsep-konsep dasar dengan baik dan
benar akan membantu siswa itu sendiri dalam konsep yang lain saling
berhubungan
4. Kalor
Kalor adalah bentuk energi yang berpindah dari benda yang
suhunya lebih tinggi ke benda yang suhunya lebih rendah ketika kedua

benda bersentuhan.

F. Anggapan dan Hipotesis Penelitian

Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah

1. Pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimersganhbled
Group pada konsep kalor dapat dilaksanakan ditingkat MTsS

2. Pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen pada strategi
Scrambled Groups dapat diterapkan untuk melihat keaktifan belajar siswa
dalam mengkomunikasikan materi yang dipelajari.

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah *

penerapan metode eksperimen pada strafegambled Groups pada

%W.J.S, Poerwadarminta{amus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka,
1996), hal. 225



materi kalor di MTsS Tgk.Chiek Oemar Diyan Indrapuri dapat

meningkatkan hasil belajar siswa”.

AR-RANIRY




BAB |1
LANDASAN TEORITIS
A. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belgjar

Belajar merupakan kegiatan untuk menerima, menanggapi dan
menganalisa bahan-bahan pelajaran yang diberikan guru. Belajar akan berjalan
baik apabila disertai dengan tujuan yang jelas. Karena itu seseorang dikatakan
belajar apabila ia mengalami suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu
perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku ini dapat diamati dan berlaku
dalam waktu yang relatif lama.

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman Learning is Defined as the Modification or Strengthening of
Behavior Through Expreriencii Belajar merupakan proses, suatu kegiatan dan
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih
luas dari itu, yaitu mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan
melainkan penguasahan tingah laku.

Banyak teori yang membahas tentang terjadinya perubahan tingkah
laku.Teori itu berpangkal dari pandangan tentang hakikat manusia, yaitu hakikat

manusia dari pandangan John Locke dan hakikat manusia menurut Leibnitz.

! Oemar HamalikProses Belajar Mengaja(Jakarta: Bumi aksara, 2005), hal. 29.
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Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat dianggap
berhasil maka harus ada indikator-indikator (petunjuk). Mengenai hal ini
Djamarah menyatakan:

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang mencapai prestasi tinggi, baik
secara individual maupun kelompok.
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran/ intruksional (TIK) telah

dicapai oleh siswa baik secara individual maupun kelompok.

1.1 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu upaya untuk membelajarkan siswa.
Pembelajaran dapat dilakukan dalam berbagai bentuk maupun cara. Menurut
Made Wena menyatakan bahwa “Pembelajaran yang efektif harus dilakukan
dengan berbagai cara dan menggunakan berbagai macam media pembelajaran.
Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus memiliki kiat maupun seni untuk
memadukan antara bentuk pembelajran dan media yang digunakan sehingga
mampu menciptakan proses pembelajaran yang harnionis.”

Kemudian, “mengajar atau “teaching” merupakan bagian dari
pembelajaranigtruction), dimana peran guru lebih ditekankan kepada bagaimana
merancang berbagai sumber dan fasilitas yang tersedia untuk digunakan atau

dimamfaatkan siswa dalam mempelajari sesuatu”.

“Syaiful Bahri Djamarah, dkkStrategi Belajar Mengajar( jakarta: rineka cipta, 2002),
hal. 121.

3Made Wena,Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemparedakarta: Bumi Aksara,
2009), hal.10.
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Istilah pembelajaran yang lebih dipengaruhi oleh perkembangan hasil-hasil
teknolongi yang dapat dimamfaatkan untuk kebutuhan belajar, siswa diposisikan
sebagai subjek belajar yang memengang perana utama, sehinggaseiitam
proses belajar mengajar siswa dituntut untuk beraktivitas secara penuh bahkan
secara individual mempelajari bahan pelajaran. Pembelajaran menempatkan guru
sebagai’pemeran utama” memberikan informasi, maka dalastrictiori guru
lebih banyak berperan sebagai fasilitor, memegang berbagai sumber dan fasilitas

untuk dipelajari siswa.

1.2 Pengertian Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan siswa dalam memahami
arti dari konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya.Pemahaman konsep juga
dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menangkap dan menguasai sejumlah
fakta yang mempunyai keterkaitan dengan makna tertentu.

Berdasarkan definisi diatas menunjukkan suatu pemahaman konsep harus
melalui suatu pembelajaran yang efektif dengan menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan.Informasi yang diberikan
melalui metode pembelajaran merupakan pengubahan informasi dari suatu konsep
yang disajikan.

Belajar menguasai konsep dapat merupakan hasil utama pendidikan,

karena konsep dapat menjadi bahan dalam proses belajar. Konsep adalah suatu ide

“Sudjana, Pemahaman Konsépnline), melalui situs: http:/fisikasmaonline.
Blogspot.com .Diakses 12 Juni2013.
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atau gagasan yang digeneralisasikan dari pengalaman manusia dengan beberapa
peristiwva benda dan fakta. Konsep merupakan hasil berfikir manusia yang
merangkum beberapa pengalaman. Konsep dapat membantu siswa untuk

mempelajari sesuatu yang baru, lebih luas dan lebih maju.

B. Metode Eksperimen
1. Pengertian Metode Eksperimen

Metode mengajar merupakan suatu pengetahuan tentang cara-cara
mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru.Pengertian lain ialah teknik
penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran
kepada siswa didalam kelas, baik secara individual atau secara kelompok, agar
pelajaran itu dapat diserap, dipahami atau dimanfaatkan oleh siswa dengan
baik.Makin baik metode pembelajaran, makin efektif pula pencapaian tujuan yang
ingin dicapai karena metode pembelajaran merupakan salah satu komponen yang
ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan pembelajaran.

Salah satu metode pembelajaran adalah percobaan langsung atau metode
eksperimen. Percobaan langsung ini merupakan metode pembelajaran yang lebih
efektif dalam membantu siswa mencari jawaban terhadap permasalahan dalam
memahami pelajaran. Metode eksperimen tidak terlepas dari penjelasan secara
lisan dari guru. Walaupun dalam proses eksperimen siswa lebih banyak
melakukan percobaan dengan menggunakan alat peraga sederhana ataupun
peralatan laboratorium baik secara perorangan maupun kelompok. Siswa disini

dituntut untuk lebih aktif dalam melakukan suatu percobaan.
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Metode eksperimen dilakukan dalam hal yang bersifat praktis dan
mengarahkan siswa untuk dapat memperoleh pengertian yang lebih jelas,
pembentukan sikap, serta kecakapan praktis.

Eksperimen adalah salah satu carapembelajaran dimana siswa melakukan
suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil
pengamatan itu disampaikan kedepan kelas dan dievaluasi olef Metode
eksperimen atau sering juga disebut dengan metode percobaan adalah cara
penyajian pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam prosespembelajaran dengan
metode percobaan ini siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau
melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis,
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan,
atau proses sesuatu. Dengan demikian, siswa dituntut untuk mengalami sendiri,
mencari kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan menarik
kesimpulan atas proses yang dialaminyd itu.

Disini siswa dituntut untuk merancang suatu alat peraga atau suatu alat
fisika yang berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari. Dengan demikian

metode eksperimen ini diharapkan agar anak didik tidak menerima begitu saja

® H. Abu Ahmadi Strategi Belajar Mengajar(Bandung: Pustaka Setia, 2005), hal 52-63
® NK. RoestiyahStrategi Belajar Mengajaf)akarta: Rineka Cipta, 2001), hal. 80

" Syaiful Bahri Djamarah, dkiStrategi Belajar Mengajar( jakarta: rineka cipta, 2002),
hal. 84
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penjelasan dari guru tanpa melakukan pembuktian yaitu dengan melakukan

eksperimen.

C. Pembelajaran Kooper atif

Beberapa istilah untuk menyebut pembelajaran berbasis social yaitu
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dan pembelajaran kolaboratif.
Panitz membedakan kedua hal tersebut.Pembelajaran kolaboratif didefenisikan
sebagai falsafah tanggung jawab pribadi dan sikap menghormati sesama.Dan
pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan
oleh guru.Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh
guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta
menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu siswa
menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian
tertentu pada akhir tugas.

Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif dengan benar akan
dapat menumbuhkan pembelajaran efektif yaitu pembelajaran yang bercirikan:

1. Memudahkan siswa belajar (sesuatu yang bermanfaat seperti fakta,
keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama),

2. Pengetahuan, nilai, dan keterampilan diakui oleh mereka yang berkompeten
menilai.

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil

belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan
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pengembangan keterampilan sosial. Untuk mencapai hasil belajar itu model
pembelajaran kooperatif menuntut kerja sama dan interdependensi peserta didik
dalam struktur tugas, struktur tujuan, dan struktur reward-nya. Struktur tugas
berhubungn dengan bagaimana tugas diorganisisr. Struktur tujuan dan reward
mengacu pada serajat kerja sama atau kompetisi yang dibutuhkan untuk

mencapai tujuan maupun reward.

D. Strategi Scrambled Groups
1. Pengertian strategi Scrambled Groups

Istilah Scrambleberasal dari bahasa Inggris yang diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia berarti perebutan, pertarungan, perjuangan. Menurut Suyatno
yang dikutip oleh Veni Meliascramble adalah suatu metode belajar yang
menggunakan kartu soal dan kartu jawaban yang dipasangkan atau diurutkan
menjadi urutan logi8.Aris Shoimin yang dikutip oleh Chelsea dan Maryam,
menambahkan bahwa meto&ramble memungkinkan siswa belajar sambil
bermain, serta siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan materi yang diberikan
melalui metode permainan akan mengesankan dan sulit dilupdieth.metode
pembelajararscramblemerupakan proses belajar mengajar yang didasarkan pada

prinsip belajar sambil bermain, dimana siswa melakukan penyusunan atau

8 Veni Melia Sya’ban “Pengaruh Metod®erambleTerhadap Minat Belajar IPS Siswa
Kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 Yogyakart&kripsi (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2015), h. 10.

® Chelsea B. Pangkurti dan Maryam Isnaini D. “Pengaruh Penggunaan Nsai@aieble
Terhadap Keterampilan Menulis Siswa Sekolah Dasaltirhal Penelitian Pendidikan Guru
Sekolah DasaY,ol. 3, No. 2, 2015. h. 184.
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pengurutan suatu struktur bahasa yang sebelumnya dengan sengaja telah diacak
susunannya.

Scramblemerupakan metode mengajar dengan membagikan lembar soal
dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia. Siswa
diharapkan mampu mencari jawaban dan cara penyelesaian dari soal yang ada.
Scramble dipakai untuk jenis permainan anak-anak yang merupakan latihan
pengembangan dan peningkatan wawasan pemikiran kosakata. Sesuai dengan sifat
jawabannyacrambleterdiri atas bermacam-macam bentuk yakhi :

a. Scrambledalam bentuk kata, yakni sebuah permainan menyusun kata-
kata dan huruf-huruf yang telah dikacaukan letaknya sehingga
membentuk suatu kata tertentu yang bermakna misalnya :

Laokr = kalor

veksinko= konveksi

b. Scrambledalam bentukkalimat : yakni sebuah permainan menyusun
kalimat dari kata-kata acak. Bentuk kalimat hendaknya logis, bermakna,
tepat, dan benar.

c. Scrambledalam bentuk wacana : yakni sebuah permainan menyusun
wacana logis berdasarkan kalimat-kalimat acak. Hasil susunan wacana

hendaknya logis, bermakna.

19 Nurlita Kamila, “Keefektifan Metode Scremble Dalam Pembelajaran Materi Uang Pada
Siswa kelas 11l SD Negeri 02 Mojo kabupaten PemalaBtipsi (Semarang: Universitas Negeri
Semarang, 2015), h. 39.
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Melalui pembelajaran kooperatif strategiramble siswa dapat dilatih
berkreasi menyusun kata, kalimat, atau wacana yang acak susunannya dengan
susunan yang bermakna dan mungkin lebih baik dari susunan aslinya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metydeble
merupakan strategi yang berbentuk permainan acak kata, kalimat, atau paragraf.
Pembelajaran kooperatif strateggcramble adalah sebuah metode yang
menggunakan penekanan latihan soal berupa permainan yang dikerjakan secara
berkelompok. Dalam strategi pembelajaran ini perlu adanya kerja sama antar
anggota kelompok untuk saling membantu teman sekelompok dapat berpikir kritis
sehingga dapat lebih mudah dalam mencari penyelesaian soal.

2. Prosedur (Langkah-langkah) Pembelajaran dengan menggunakan metode
eksperimen pada strategi Scrambled Groups

Pembelajaran kooperatif strategcrambled Groupsmemiliki kesamaan
dengan model pembelajaran kooperatif lainnya, yaitu siswa dikelompokkan secara
acak berdasarkan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, atau jika
memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin
yang berbeda-beda. model pembelajaran metode eksperimen pada kooperatif tipe
Scrambleddapat dilakukan seorang guru dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Melaksanakan pemakaian metode eksperimen yang mencakup kegiatan
kegiatan:
1. Pada awal tahab satu kelas dibagi kedalam kelompok, berlima misalnya.

Tiap kelompok diberi petunjuk riset atau diskusi yang mengkhususkan

tujuan belajar untuk kelompok tersebut, hasil yang diharagbeadline
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dan petunjuk langkah demi langkah bila perlu. Tiap petunjuk berbeda.
Masing- masing mengenai aspek tertentu dari topik yang sedang dibahas.

2. kelompok melakukan riset atau diskusi yang menentukan, yang semuanya
bekerja dalanDeadlineyang sama

3. selama proses, tiap orang bertanggung jawab untuk memahami (mereka
bertanya pada yang lainnya dalam kelompok untuk klarifikasikan jika
perlu) dan mencatat poin-poin utama atau informasi riset yang penting.

4. Menyediakan lembar kerja siswa (LKS)

6. Membantu, membimbing dan mengawasi eksperimen yang dilakukan oleh
siswa, dimana siswa mengamati serta mencatat hal-hal yang di
eksperimen.

7. Siswa membuat kesimpulan dan laporan tentang eksperimen

b. Melaksanakan pemakaian straté&grambled Groupsyang mencakup
kegiatan kegiatan:

1. guru memberikan tiap orang huruf, A — E untuk masing- masing
kelompok. Ini menentukan kelompok mana yang akan dituju tiap siswa.

2. pada awal tahab dua, kelompok dicampur. Semua A membuat satu
kelompok, semua B membuat kelompok, semua C dan seterusnya. Ni
berarti bahwa tiap kelompok baru memiliki anggota dari semua kelompok

asli.
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3. dalam kelompok baru ini, siswa bergantian melaporkan diskusi kelompok
sebelumnya, atau mengajarkan riset menggunakan alat bantu ajar, dengan
berhati-hati menyampaikan poin kunci.

4. setiap orang harus mencatat, ide, fakta kemungkinan bercampur dengan
cara ini. Juga, tiap siswa dapat melakukan sedikit perbaikan personal
sebelum tes

1. Setelah semua laporan selesai didengar, kelompok tersebut mengadakan
diskusi akhir yang dirancang untuk memastikan bahwa setiap orang
memehami seluruh mateti.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran strategcrambledini adalah model pembelajaran kelompok yang
membutuhkan kreativitas serta kerja sama siswa dalam kelompok. Metode ini
memberikan sedikit sentuhan permainan acak kata, dengan harapan dapat
menarik perhatian siswa
3. Manfaat Penggunaan M etode Scrambled Groups

StrategiScrambled Groupmemiliki manfaat antara lain

Bagi Peserta Didik :

a. Peserta didik lebih termotivasi untuk belajar.

b. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan bersosialisasi.

Bagi guru :

a. Mendapat Pengalaman langsung dalam pelaksanaan pembelajaran.

™ paul GinnisTrik dan Taktik Mengajar(Pt. Indeks, Jakarta, 2008), hal 171
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b.  Sebagai motivasi meningkatkan keterampilan untuk memilih strategi
pembelajaran yang bervariasi yang dapat memperbaiki sistem
pembelajaran sehingga memberikan layanan yang terbaik bagi peserta
didik.

c. Guru dapat semakin menciptakan suasana lingkungan kelas yang
menyenangkan tapi tetap serius.

4. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Scrambled

Pada strategicrambledmemiliki kelebihan serta kurangan antara lain:

a. Kelebihan

1. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala sesuatu yang

dikerjakan dalam kelompoknya, setiap anggota kelompok harus
mengetahui bahwa semua anggota kelompok mempunyai tujuan yang
sama, setiap anggota kelompok harus membagi tugas dan tanggung jawab
yang sama di antara anggota kelompoknya, setiap anggota kelompok akan
dikenai evaluasi, setiap anggota kelompok berbagi kepemimpinan dan
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses
belajarnya, dan setiap anggota kelompok akan diminta
mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam
kelompok kooperatif, sehingga dalam teknik ini, setiap siswa tidak ada
yang diam karena setiap individu di kelompok diberi tanggung jawab akan
keberhasilan kelompoknya.

2. Metode pembelajaran ini akan memungkinkan siswa untuk belajar sambil

bermain. Mereka dapat berekreasi sekaligus belajar dan berpikir,
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mempelajari sesuatu secara santai dan tidak membuatnya stres atau
tertekan.

. Selain untuk menimbulkan kegembiraan dan melatih keterampilan
tertentu, strategscramblejuga dapat memupuk rasa solidaritas dalam
kelompok.

. Materi yang diberikan melalui salah satu metode permainan ini biasanya
mengesankan dan sulit untuk dilupakan.

. Sifat kompetitif dalam metode ini dapat mendorong siswa berlomba-lomba
untuk maju.

. Kekurangan

. Pembelajaran ini terkadang sulit dalam merencanakannya, oleh karena
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar.

. Terkadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang
panjang sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah
ditentukan.

. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa
menguasai materi pelajaran, maka pembelajaran ini akan sulit di
implementasikann oleh guru.

. Metode permainan seperti ini biasanya menimbulkan suara gaduh. Hal

tersebut jelas akan mengganggu kelas yang berdekatan.
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E. Konsep Kalor
1. Pengertian Kalor

Istilah kalor pertama kali diperkenalkan ol@&mtoine Laurent Lavoiser
(1743-1794) seorang ahli kimia berkembangsaan perancis, (1789) pada saat itu
para ahli kimia percaya bahwa kalor adalah sejenis zat alir yang tidak terlihat oleh
manusia’?

Kalor adalah energi yang berpindah dari benda yang suhunya lebih tinggi
ke benda yang suhunya lebih rendah ketika kedua benda bersentuhan. Satuan
kalor yaitu: kalori. Satu kalori adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk
menaikkkan suhu 1 gram air sebesd€.1Karena kalor adalah energi yang
berpindah, maka satuan kalor dalam sistem internasional (Sl) adalah joule.
Hubungan antara joule dan kalori adalah 1 kalori = 4.2 joule atau 1 joule = 0.24
kalori.

Energi kalor sering kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya
untuk memasak air kita menggunakan energi kalor dan api, mengubah wujud es
menjadi air dengan cara memanaskannya (memberi energi kalor).

2. Pengaruh Kalor terhadap Perubahan Suhu
a. Kalor Jenis

Kalor jenis adalah Banyaknya kalor yang diperlukan oleh tiap kilogram zat

untuk menaikan suhu®C. Satuan kalor jenis adalah j&y Kalor jenis zat

berhubungan dengan kapasistas kalor.

Douglas C.GioncoliFisika Edisi Kelima Jilid 1( Jakarta: Erlangga, 2001), hal 490
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b. Kapasitas Kalor

Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikan suhu suatu®Zat 1
Satuan kapasitas kalor adalah°Qq/. Kapasitas kalor suatu zat tergantung pada
massa dan kalor jenis. Semakin besar harga kapasitas kalor suatu zat maka ketika
zat tersebut diberi kalor kenaikan suhunya kecil.

Hubungan antara kalor dengan massa zat, jenis zat, dan kenaikan suhu zat.
Secara matematis, hubungan tersebut dirumuskan :

Q=m. cAT
Keterangan:

Q = Kalor yang diperlukan (J)

m = Massa zat (kg)

¢ = Kalor jenis zat (J/kg °C atau J/kg K)

AT = Kenaikan suhu (°C atau K.

Tabel. 2. 1 Kalor Jenis beberapa Zat

No Nama zat Kalor jenis (j/K§)
1 Air 4200

2 Es 2100

3  Badan manusia 3.470
4  Alkohol 2400

5 Kayu 1.700
6 Udara 1.000
7  Aluminium 900

8 Marmer 860

9 Kaca 670

10 Besiatau baja 450

Sumber : Sumarwan, 2007 hal 155

3Sumarwan|imu Pengetahuan Alam Smp Jilid 1A Kelas {jHkarta: erlangga, 2007)
hal 155.
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a. Pengaruh kalor terhadap perubahan wuju

Kalor yang digunkan untuk merubah wujud zat temseunyi di dalam ze
itu sendiri. Kalor ini disebut kalor latePerubahan wujud zat dapatrupa dari
wujud yang satu keujud yang lain. Bekut perubahan wujud yang terjadi p¢

zat, yaitu :

Keterangan

1 =mencair/melebt
2 = membek

3 = mengua

4 =mengembu

N + o 5 mgzgigg
Gambar 2.1: Skema Perubahan Wujud Zat
a. Mencair
Perubahan wujud zipadatmenjadi cair disebut mencair.Saat zat mer
memerlukan energi kalor. Contoh peristiwa mencair, antara lain es dipar

lilin dipanaskan.

Gambar 2.2: Es Yang Mencair
b. Membeku
Perubahan wujud zat cair menjadi padat disebut membeku. Sa

membeku melepaskan energi k. Kalor beku adalah banyaknya ka
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yangdilepasakan oleh 1 kg zat untuk membeku pada titik bekunya. Contoh

peristwva membeku antara lain: air didinginkan dibawdlC, Olilin cair

didinginkan.
ﬂ"'f-’ B B —
(5.5
E:E:I_. 1] JJ!_T_:'_I_H_,.,-H"" 2=
Gambar 2.3 : Lemari Es
c. Menguap

Perubahan wujud zat cair menjadi gas disebut menguap.Pada saat tersebut
zat memerlukan energi kalor.Kalor uap adalah banyaknya kalor yang diperlukan
untuk mengubah satu satuan massa zat cair menjadi uap pada titik didihnya.
Hubungan antara kalor (Q), massa (m), dan kalor uap (u):

Q=m.u
Keterangan:

Q = banyaknya kalor yang dilepaskan ( joule)

m = massa ( kg atau Q)

u = kalor uap

Contoh gelas berisi es bagian luarnya basah, titik air di pagi hari pada

tumbuhan.
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Gambar 2.4 :Air yang dipanaskan

d. Mengembun

Perubahan wujud zat cair menjadi gas disebut menguap.Pada saat tersebut
zat memerlukan energi kalorpada saat mengembun suhu zat tetap. Kalor embun
adalah banyaknya kalor yang di lepaskan oleh 1 kg zat untuk pengembunan.
Hubungan antara kalor (Q), massa (m), dan kalor uap (u):

Q=m.u
Keterangan:

Q = banyaknya kalor yang dilepaskan ( joule)

m = Massa ( kg atau g)

u = Kalor uap

Contoh gelas berisi es bagian luarnya basah, titik air di malam hari pada

tumbuhan.

Gambar 2.5:Peristiwva Pengembunan di Malam Hari
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e. Menyublim
Perubahan wujud zat padat menjadi gas disebut menyublin.Pada saat
terjadi penyubliman zat memerlukan energi kalor.Contoh kapur barus (kamper),

obat isap.

Gambar 2.6 :Kapur Barus

f. Mengkristal atau deposisi
Perubahan wujud zat gas menjadi padat.Pada saat pengkristalan zat

melepaskan energi kalor.Contoh salju, gas yang didinginkan.

3. AzasBlack

Banyaknya kalor yang diterima oleh benda yang bersuhu lebih rendah
sama dengan banyaknya kalor yang dilepas oleh benda yang bersuhu lebih
tinggi.Pernyataan tersebut dikenal sebagai Azas Black dan secara matematis
dinyatakan dengan rumus :

Qrerima = @pas

my c;A=m, ¢, At,

mycy (Eg—t1) = mycy(ty_ty)
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Keterangan :
Qterima =  kalor yang diterima oleh benda 1 (J).
Qlepas =  kalor yang dilepas oleh benda 2 (J).
my; danm, = massa benda 1 dan benda 2 (kg).
c; danc, =  kalor jenis benda 1 dan benda 2 (J/kg °C).
t;, t, dant, = s uhu awal benda 1, suhu awal benda 2, dan

suhu campuran (°C)

4. Perpindahan kalor

Ada tiga cara perpindahan kalor, yaitu konduksi (hantaran), konveksi
(aliran) dan radiasi (pancaratf).

a. Konduksi atau hantaran

Konduksi atau hantaran adalah perpindahan kalor melalui zat tanpa
disertai perpindahan partikel-partikel zat itu.

Konduksi kalor pada banyak materi dapat digambarkan sebagai hasil
tumbukan molekul-molekul. Sementara satu ujung benda dipanaskan, molekul-
molekul ditempat itu bergerak lebih cepat sementara bertumbukan dengan partikel
disampingnya yang bergerak lebih lambat. Molekul ini mentranfer sebagai energi
mereka dengan molekul-melokul lain sepanjang benda terSebut.

b. Konveksi atau aliran

Konveksi adalah perpindahan panas dari suatu tempat ke tempat lain

akibat perpindahan bahannya sendirAdanya konveksi udara menyebabkan

terjadinya angin darat dan angin laut.

14 Etsa Indra Irawan dan SunartRA Fisika........... Hal. 134.
'* Giancoli,Fisika Edisi Kelima Jilid1,.Hal. 501

'8 Sears. Zema nskgjsika untuk universitas 1 mekanika panas. Bu(Bandung : bina
cipta ,1982), hal 395
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Angin darat adalah angin yang berasal dari darat ke laut, terjadi pada
malam hari. Dimamfaatkan oleh nelayan pada saat pergi mencari ikan. Di bawah

ini ilustrasi gambar terjadinya angin darat.

Eiy.,
s

H_ & - = -
Gambar 2.7:Gambar

Terjadinya Angin Darat
Kemudian Angin laut adalah angin yang berasal dari laut ke darat, terjadi
pada siang hari. Dimamfaatkan oleh nelayan pada saat pulang dari mencari

ikan.Di bawah ini ilustrasi gambar terjadinya angin laut.

Gambar 2.8:Gambar Terjadinya Angin Laut

c. Radiasi atau pancaran
Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa melalui zat perantara.Perpindahan
panas secara radiasi hanya terjadi dalam gas dan ruang hampa udara. Jika berdiri

di dekat api unggun, perapian, tungku pemanas, dan semacamnya.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif. Metode
penelitian ini adalah metode Pra Eksperimen. Menurut Sugiyono Pra Eksperimen
adalah belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih terdapat
satu variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel
dependen.’ Bentuk desain Pra Eksperimen dalam penelitian ini adalah satu
kelompok pre-test-pos-test (The One Group Pretest-Postest).

Pada penelitian ini, sebelum kegiatan pembelgaran materi kalor
dilaksanakan, peneliti memberikan soal pretest. Adapun tujuan pemberian soda
pretest tersebut untuk melihat kemampuan awal siswa dalam pemahaman pada
materi kalor sebelum menggunakan metode eksperimen pada strategi Scrambled
Groups, kemudian diberikannya soal post-test guna untuk melihat pemahaman
siswa setel ah diterapkannya metode eksperimen.

Table 3.1 Rancangan Penelitian

Subjek Tesawal Perlakuan Tes Akhir
Kelas eksperimen 0, X 0,
Keterangan :

0, =Tesawal

0, = Tes akhir

X = Perlakuan dengan menggunakan metode eksperimen untuk kelas uji coba.

'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
h. 74.
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B. Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTsS Tgk. Chiek Oemat Diyan. Pembuatan
rencana tindakan berdasarkan yang tertulis di proposal. Pelaksanaan tindakan
dikerjakan mulai tanggal 28 April 2016 s/d 9 Me 2016. Dalam jam pelgaran
adalah 2 kali pertemuan setiap minggu, yaitu pada hari Selasa dan Kamis masing-

masing dalam 2 x Jam pelgjaran atau 2 x 40 menit.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sekolah MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan
Indrapuri tahun gjaran 2015-2016 pada seluruh siswali yang berjumlah 282 orang
yang terbagi dalam 7 kelas, dan setiap kelasnya terdapat 40 siswal/siswi, yang

menjadi objek pendliti ialah kelas VL.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lembar Obsevasi,
dan Lembar Soal Tes
1. Lembar Soal Tes

Lembar evaluasi berupa soal pre-test dan post test. Soal pre-test berbentuk
pilihan yang berjumlah 15 soal terdiri dari empat pilihan ganda. Pre-test diberikan
sebelum digjarkan guna mengetahui kemampuan awal siswa dan soa post-test
diberikan pada akhir pembelajaran guna mengetahui peningkatan hasil belgar.
Lembar evaluas ini diberikan untuk mengetahui peningkatan hasil belgjar siswa

pada materi kalor. (Lembaran soa Tes dapat dilihat padalempiran 15)
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E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:.
1. Tes

Tes adalah aat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan yang sudah ditentukan.?
Adapun tes yang digunakan untuk teknik pengumpulan data merupakan tes yang
dilakukan pada awal dan akhir pembelgaran. Tes yang digunakan adalah berupa
soal- soal dalam bentuk pilihan ganda (Multiple Choice) disesuaikan dengan

materi kalor. Tes digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belgar siswa.

F. Teknik Analis Data
1. Distribus frekuens
Tabel distribusi frekuensi adalah alat penyajian data statistik yang terdiri
dari baris dan kolom, yang memuat angka-angka untuk menggambarkan distribusi
atau pembagian frekuensi dan variabel yang sedang menjadi objek penelitian.
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, maka
terlebih dahulu ditentukan®:
a. Range atau jangkauan yaitu selisih data terbesar (maksimum) dengan data

terkecil (minimal).

“Arikunto Suharsimi, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) hal:
67

% Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal .47
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R = Xmaks — Xmin
b. Banyaknya kelasdalam penetagpannya ada suatu aturan yang diberikan
oleh H.A Struges, yang selanjutnya disebut aturan Struges,yaitu:

K=1+3.3logn

Keterangan:

K = banyaknya kelas

N = banyaknyadata (frekuensi)
3.3 = bilangan konstan

c. Interva kelas atau panjang kelas adalah selisih data terbesar dengan data
terkecil dibagi dengan banyaknya kelas. Interval kelas ini ditentukan

dengan rumus:

N R
-
Keterangan:
P = Interva Kelas
R = Rentang
K = BanyaknyaKelas

Batas kelasadalah nilai-nila ujung yang terdapat pada suatu kelas. Nilai
ujung bawah pada suatu interval kelas disebut batas bawah kelas, sedangkan nilai
ujung atas pada suatu interval kelas disebut batas atas kelas.

d. Titik tengah kelas atau nilai tengah kelas, adalah nilai yang terletak
ditengah-tengah kelas, yang dianggap mewakili suatu interval tertentu,
ditentukan dengan rumus:

batas bawah kelas + batas atas kelas
2

Titik tengah =



2. Ukuran Pemusatan Data
Ukuran pemusatan data adalah nilai tunggal dari data yaang dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas dan singkat tentang pusat data yang juga

mewakili seluruh data. Salah satu cara pemusatan data, yakni rata-rata atau

mean(X):*
< 2 x
i
Keterangan
X = Nila rata-rata
X; = Nilai ujian
fi = Frekuwens untuk nilai x; yang sesuai.

3. Ukuran Variabilitas
Ukuran penyebaran (variahilitas) adalah suatu ukuran yang menyatakan
seberapa besar nilai-nila data berbeda atau bervarias dengan nilai ukuran
pusatnya atau seberapa besar penyimpangan nilai-nilai data dengan nilai pusatnya.
Simpangan standar (standar deviasi) atau simpangan baku merupakan
salah satu ukuran penyebaran data. Pangkat dua dari simpangan baku disebut

varians (S2). Menghitung varians dapat digunakan dengan rumus:®

e By f/N- i ¥
B n(n—1)

* Sugiyono, Satistika untuk Penelitian, (Bandung:ALFABETA, 2009),hal .54

® Sudjana, Metode Statistika,(Bandung: Tarsito, 2005), hal.95
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4. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidak sampel yang

diteliti. Uji normalitas menggunakan uji chi kuadrat, yaitu:®

k

Xz — Z (01 - El)z
E

i=1

Keterangan

X2 = Statistik chi kuadrat

0, = Frekuensi pengamatan

E; = Frekuens yang diharapkan

Kriteria pengujian:

Tolak H, atau terima H; jika Xp;.,n, > Xipe berarti data tidak
terdistribusi normal dan terima H, bila X7, < Xfupei (1-0) (k- 1) berarti data
terdistribusi normal. Pada penelitian ini dergjat kebebasan (dk) = k-1 dengan k
adal ah banyaknya kelas interval dan a =5 %.

5. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians berguna untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini berasal dari populasi yang sama atau bukan. Uji homogenitas
menggunakan rumus Fisher, yaitu:’

varians terbesar
 varians terkecil

®lbid...,hal.273

'Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005),hal.250
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Untuk tes awal dan tes akhir kriteria pengujian adalah: tolak H, jika
F>F,=n;, —1,n, —2. Penentuan besar F;,,,; Mmenggunakan signifikans
sebesar 0,05. Dengan kriteria pengujian terima Hy, jika Fpiryung < Fiqper bErarti
kedua data adalah homogen. Sebadiknya terimaH;, jika Fpipyung > Fraper berarti
kedua data adalah tidak homogen.

6. Uji-T

Uji hipotesis berkessimpulan untuk menerima atau menolak hipotesis.

Daam penelitian ini menggunakan uji hipotesis uji-t dengan taraf signifikan a =

0,05. Adapun rumus uji-t yaitu:®

/. X1 =X
il i
S [o i,
Dengan:
G DSi + (N, = DS
5 0] +n, — 2
Keterangan
t = Hargayang dicari
X, = Nilai rata-rata kelas eksperimen
X, = Nilai rata-rata kelas kontrol
ny = Jumlah siswa kelas eksperimen
n, = Jumlah siswa kelas kontrol
Sgab = Simpangan baku gabungan
S2 = Varians siswakelas eksperimen
S2 = Varians siswakelas kontrol

8sudjana, Metode Satistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 239
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Kriteria pengujian hipotesis yang berlaku adalah terima H,, jikat < t;_,
dan tolak H,, atau terima H,; dalam hal lain. Penggunaan daftar distribusi t adalah
(1-a) dengan dk = (ny + n; — 2).

H, : tidak ada peningkatan hasil belgar siswa secara signifikan dengan syarat
Thit <Ttap
H, : adapenngkatan hasil belgar siswa secara signifikan dengan syarat Tj,;; >

Ttab
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan. Madrasah ini

merupakan salah satu di antara puluhan MTSS yang ada di Aceh Besar, yang
beralamat di J. Krueng Jreu Gampong Krueng Lam Kareung Kecamatan
Indrapuri, Kabupaten Aceh Besar. Letaknya agak jauh dari jalan utama dan tidak
mudah terjangkau oleh transportass umum. Letak Geografis yang kurang
menguntungkan ini membuat masyarakat kurang mudah menjangkaunya karena
bentuk sekolah ini merupakan Pondok Pesantren Terpadu yang perlu memiliki
wilayah yang sangat luas.
1. Keadaan Santri

Pesantren saat ini memiliki santri 981 orang, Tsanawiyah 709 orang dan
Aliyah 272 orang untuk lebih jelas dapat dilihat padatabel 4.1

Tabel 4.1 Jumlah Siswa MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan

Kelas Laki- laki Perempuan Jumlah
1 152 130 282
2 115 99 214
3 121 81 202
Jumlah 388 321 709

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan 2016
2. Sarana dan Prasarana
Untuk mendukung tercapai program pendidikan, pesantren dilengkapi
dengan beberapa prasarana, yaitu dapat dilihat padatabel 4.2 berikut ini :

Tabel 4.2 Fasilitas Madrasah MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan

No Fasilitas Madrasah Jumlah
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Gedung Belgjar

Gedung Asrama

Mushalla

Kantin (Putra dan putri)
Koperasi (Putra dan putri)
Ruang L abolatorium Computer 1PA
Pustaka

Mess Guru

Dapur Umum

10 Unit Klinik

11 Kantor Administras

12 Couple Rumah Dinas

13 Lab. Bolayang Sederhana
14 Lap. BolaBasket dan Volly

O©CoO~NOOUITA,WNPEF

NFPWOWFRFEPNNEFEPPEPNNEREBRDN

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan 2016
3. Keadaan Guru
Tenaga penggjar di MTsS Tgk.Chiek Oemar Diyan tercatat padaMe 2016
berjumlah 29 orang honorer, sedangkan untuk bidang Fisika berjumlah 4 prang,
untuk lebih jelas dapat dilihat padatabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.3 Data Guru Fisika MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan

No Nama Jenis Kelamin Status Guru Level Pendidikan
1  Sri Mulyati S.Pd perempuan Tidak tetap S1
2 Wareh S.Pd. | L aki-laki Tidak tetap S1
3 Intan S.Pd Perempuan Tidak tetap S1
4 YusraS.Pd Perempuan Tidak tetap Sl

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan 2016

B. Deskripsi Jadwal Penelitian

Peneliti mengadakan penelitian dikelas VII-C MTsS Tgk.Chiek Oemar
Diyan mulai tanggal 4 s/d 12 April 2016. Dalam ha ini peneliti memilih sampel
yaitu kelas VI1I-C yang terdiri dari 40 siswa. Pada pertemuan pertama siswa
diberikan soa pretest sebelum memulai pembelgaran. Kemudian dikelas
eksperimen diberikan materi pembelgaran dengan mengggunakan metode

eksperimen pada strategi Scrambled Groups. Selanjutnya pada pertemuan kedua



40

dengan menggunakan media yang sama dan pada akhir pertemuan siswa diberikan

soal post-test.

C. Analisis Hasil Penelitian

berikut:

Tabel 4.4 Nilai Tes Awal dan Tes Akhir

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belgjar siswa sebagai

NO KODE NAMA SISWA PRE-TEST POST -TEST
1 AB 40 84
2 AG 60 81
3 AM 45 75
4 AR 55 85
5 DS 61 93
6 DP 36 100
7 ER 32 7
8 FS 43 79
9 FK 15 96
10 HZ 50 66
11 IH 45 75
12 IF 34 92
13 M 36 60
14 KH 44 75
15 KS 39 90
16 MD 17 50
17 MF 32 7
18 MY 49 82
19 NS 28 77
20 NZ 61 93
21 RF 62 76
22 RM 59 94
23 RU 60 100
24 RP 26 68
25 RW 65 78
26 SA 62 63
27 SG 39 90
28 SR 40 72
29 SU 43 59
30 VA 26 65



41

31 VS 43 58

32 WA 34 75

33 WN 58 85

34 WS 41 80

35 ZA 40 55

36 M 50 72

37 SF 44 60

38 S 34 65

39 SJ 32 75

40 )Y 31 75
Rata —rata 41,8 76,125
SD 12,46 11,59
Varians 155,34 134,522

Sumber: Hasil Penelitian di MTsS Tgk.Chiek Oemar Diyan, 2016
Pada tabel diatas hasil belgjar rata-rata tes awal yaitu 41,8 sedangkan hasil

rata-rata tes akhir yaitu 76,12. Ini menunjukkan bahwa hasil tes akhir lebih baik
dan mengelami peningkatan. Untuk menguji jipotesis yang digjukan selanjutnya
akan dilakukan dengan uji t-test yang diawali dengan uji Normalitas dan uji
homogen pada ke 2 kelompok tersebui.
1. Uji Normalitas

Pengujian Normalitas dengan menggunakan chi-square, data ini
menggunakan jumlah data sebanyak 40 siswa, hasil anaisis chi-square
ditunjukkan padatabel 4.5 sebagai berikut

Tabel 4.5 Uji Normalitas data Hasil belajar siswa

Harga
No Data Xhitung  Xtabel a Keterangan
1 Pre-test 10,39 11,07 0,05 Data berdistribus normal
2 Post-test 6,03 11,1 0,05 Data berdistribusi normal

Sumber : Lihat lampiran 14-15
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Dari tabel diatas tampak bahwa kedua kelompok data baik pre test maupun
post test berdistribusi normal pada tarif kepercayaan 5% dengan demikian uji t dapat
digunakan untuk menguji signifikan chi square kedua data kelompok tersebut.

2. Uji homogenitas

Uji homogenitas menggunakan uji F, Uji homoenitas yang akan diuji
dalam penelitian ini adalah nlai pre-test dan post-test dan perhitungan hasil analisis
data tersedia pada tabel sebagai berikut :

Table 4.6 Uji Homogenitas
Data varian Fhivung Fiabel a Kesimpulan

Pre-test 155,34
1,15 1,705 0,05 Homogen
Post-test 134,522

Sumber : Lihat lampiran 14-15
Pada tabel diatas tampak bahwa nilai pre-test dan post-test berdistribusi

homogeny pada taraf kepercayaan 5 % dimana Fpiryung < Fiaper, hasil ini
menjadikan dasar untuk dilakukan uji t test Iebih lanjut untuk menguji perbedaan
rata-rata pre-test dan post test.
3. HasilUji T

Hipotesis dalam penelitian ini seperti dikemukakan pada bab sebelumnya
adal ah sebagal berikuit:
H,. tidak ada perbedaan hasil belgar siswa yang digarkan dengan
menggunakan metode eksperimen pada strategi scrambled groups pada materi
kalor
H,. ada perbedaan hasil belgar siswa yang digarkan dengan menggunakan

metode eksperimen pada strategi scrambled groups pada materi kalor
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Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian (pre-test dan pos-test) hasil uji
hipotesis diperlihatkan dalam table 4.7

Tabel 4.7 Hasil Uji T
Kelompok Rata-rata  Thirung Tiabel a dk Keterangan
dan
varians
Pre- test x= 418
§%2=12,46

12,95 1,994 005 78 H, di terima

Post-test - H, ditolak
76,125
§2=11,59

Sumber : Lihat lampiran 14-15

Berdasarkan data pada tabel 4.7 diperoleh Tyiryng > Teaper (12,95 > 1,994)
yang menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belgjar siswa yang digjar dengan
menggunakan metode eksperimen pada strategi Scrambled Groups pada materi
kalor.

Setelah didapati hasil nila awa dan nilai akhir siswa maka peneliti
mengkategorikan tuntas dan tidak tuntasnya hasil belgar siswa peningkatan
ketuntasan siswa jikax > KKM (75) berdasarkan kategori tersebut ketuntasan
belgjar siswates awal ditunjukkan padatabel berikut sebagai:

Tabel 4.8 Nilai Pre-Test Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Konsep Kalor

No Kode Nama Siswa Nilai Keterangan
1 AB 40 Tidak tuntas
2 AG 60 Tidak tuntas
3 AM 45 Tidak tuntas
4 AR 55 Tidak tuntas
5 DS 61 Tidak tuntas
6 DP 36 Tidak tuntas
7 ER 32 Tidak tuntas
8 FS 43 Tidak tuntas
9 FK 15 Tidak tuntas

10 HZ 50 Tidak tuntas



11 IH 45 Tidak tuntas
12 IF 34 Tidak tuntas
13 M 36 Tidak tuntas
14 KH 44 Tidak tuntas
15 KS 39 Tidak tuntas
16 MD 17 Tidak tuntas
17 MF 32 Tidak tuntas
18 MY 49 Tidak tuntas
19 NS 28 Tidak tuntas
20 NZ 61 Tidak tuntas
21 RF 62 Tidak untas
22 RM 59 Tidak tuntas
23 RU 60 Tidak tuntas
24 RP 26 Tidak tuntas
25 RW 65 Tidak tuntas
26 SA 62 Tidak tuntas
27 SG 39 Tidak tuntas
28 SR 40 Tidak tuntas
29 SU 43 Tidak tuntas
30 VA 26 Tidak tuntas
31 VS 43 Tidak tuntas
32 WA 34 Tidak tuntas
33 WN 58 Tidak tuntas
34 WS 41 Tidak tuntas
35 ZA 40 Tidak tuntas
36 ZM 50 Tidak tuntas
37 Sk 44 Tidak tuntas
38 SU 34 Tidak tuntas
39 SV 32 Tidak tuntas
40 SV 31 Tidak tuntas
Tuntas 0 0%
Tidak tuntas 40 100%

Sumber: Hasil Penelitian di MTsS Tgk.Chiek Oemar Diyan, 2016
Dari tabel diatas tampak bahwa pada saat pre-test siswa yang tidak tuntas
yaitu 0 %.
Selanjutnya berdasarkan kreteria yang sama dilakukan kategori ketuntasan

untuk melihat nilao post-test seperti ditunjukkan padatabel berikut:



Tabel 4.9 Nilai Post-Test Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Konsep
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Kalor

No Kode Nama Siswa Nilai Keterangan

1 AB 84 Tuntas

2 AG 81 Tuntas

3 AM 75 Tuntas

4 AR 85 Tuntas

5 DS 93 Tuntas

6 DP 100 Tuntas

7 ER 77 Tuntas

8 FS 79 Tuntas

9 FK 96 Tuntas
10 HZ 66 Tidak tuntas
11 IH 75 Tuntas
12 IF 92 Tuntas
13 M 60 Tidak tuntas
14 KH 75 Tuntas
15 KS 90 Tuntas
16 MD 50 Tidak tuntas
17 MF 77 Tuntas
18 MY 82 Tuntas
19 NS 77 Tuntas
20 NZ 93 Tuntas
21 RF 76 Tuntas
22 RM 94 Tuntas
23 RU 100 Tuntas
24 RP 68 Tidak tuntas
25 RW 78 Tuntas
26 SA 63 Tidak tuntas
27 SG 90 Tuntas
28 SR 72 Tuntas
29 S 59 Tidak tuntas
30 VA 65 Tidak tuntas
31 VS 58 Tidak tuntas
32 WA 75 Tuntas
33 WN 85 Tuntas
34 WS 80 Tuntas
35 ZA 55 Tidak tuntas
36 ZM 72 Tuntas
37 SF 60 Tidak tuntas
38 S 65 Tidak tuntas
39 SJ 75 Tuntas
40 sV 75 Tuntas
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Tuntas 29 72,5%
Tidak tuntas 11 27.5%

Dari tabel diatas tampak bahwa siswa yang mencapai ketuntasa sebanyak
29 orang yaitu 72,5 % sedangkan yang tidak tuntas 1 orang yaitu 27,5 %

Berdasarkan pengolahan data di atas dapat diketahui bahwa sebelum
diterapkan metode eksperimen pada Scrambled Groups sebanyak 0 % siswa yang
tuntas sedangkan setelah diterapkannya metode eksperimen pada Scrambled
Groups didapati sebanyak 29 siswa (72,5 %) dinyatakan tuntas dan yang tidak
tuntas 11 siswa (27,5 %) dengan jumlah siswa sebanyak 40 orang. Seorang siswa
dinyatakan tuntas belgjar secara individual apabila nilai yang diperoleh sesuai
dengan Kreteria Ketuntasan Minima (KKM) yang telah ditetapkan di MTsN
Tgk.Chiek Oemar Diyan sebesar 75.

Peningkatan ketuntasan belgjar siswa pada saat diberikan pre-test dan post-

test ditunjukkan pada gambar berbentuk grafik dibawah ini

™ tidak tuntas

post-tes

Gambar 4.1 Grafik ketuntasan belgjar siswa
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Dari garafik tampak bahwa dengan menggunakan metode eksperimen
pada strategi Scrambled Group dapat meningkatkan ketuntasan belgjar siswa baik

secara klasikal maupun individual.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Untuk mengetahui sgjauh mana siswa memahami materi kalor maka
peneliti mengadakan tes, tes ini diadakan dalam duatahap yaitu tes awal (pre-test)
dan tes akhir (post-test). Tes awa dilakukan sebelum pembelgjaran dimulai dan

tes akhir dilakukan pada akhir pembelgjaran.

L | :
|- S g i
Gambar 4.2 Siswa Mengerjakan Soa Pre Test
Pada saat pertemuan pertama siswa diberikan sebelum memasuki
pembel gjaran bertujuan untuk melihat kemampuan awal siswa mengenai kalor dan

ternyata hasil siswa yang memenuhi kategori lulus sebanyak 0 % seluruh siswa

mendapatkan hasil dibawah nilai KKM vyaitu 75.
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/

Gambar 4.3 Siswa M'érhperhati kan Guru

Pada pertemuan pertama setel ah diberikannya soal pre test guru memasuki
pembelgaran dengan menerangkan materi kepada sSiswa dan siswa

memperhatikannya dengan seksama.

Pada saat berlangsungnya pembelgaran siswa mulai aktif dan bertanya,
siswa mampu mengerjakan soa yang diberikan oleh guru dengan baik dan benar

yang di persentasikan didepan kelas.
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Gambar 4.5 Guru Membagikan Kelompok.

Setelah selesai materi di sampaikan guru membagikan siswa menjadi 3
kelompok untuk melakukan praktikum dan menyelesaikan LKS bersama
kelompok masing-masing, setelah melakukan praktikum kemudian guru
membagikan kembali kelompok yang baru dan memberikan huruf A- E sebagai

pengenal setiap siswa
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Gambar 4.6 Siswa Mengambil Huruf
Setelah jawaban dikumpulkan siswa duduk kembali pada bangku masing-
masing, kemudian guru membagikan kembali soal post-test untuk melihat sgjauh

mana siswa telah dapat memahami meteri kalor yang telah digjarkan
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Gambar 4.7 Siswa Mengerjakan Soal st Test

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa nilai rata-
rata pada kelas uji coba yaitu 76,8 yang telah dihitung dapat dinyatakan bahwa
kelas yang diteliti yang diterapkan metode eksperiment pada strategi Scrambled
Groups dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi kalor.

Sedangkan ketuntasan hasil belgar siswa berdasarkan pengolahan data
dapat diketahui bahwa sebanyak 29 siswa (72,5 %) dinyatakan tuntas dan yang
tidak tuntas ada 11 siswa (27,5 %) dengan jumlah siswa sebanyak 40 orang.
Seorang siswa dikatakan tuntas belgar secara individual apabila nilai yang
diperoleh sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang telah

ditetapkan di MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan Indra Puri, yaitu sebesar 75.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Penerapan metode eksperimen melalui strategi kelompok acak (Scrambled
Groups) dapat meningkatkan hasil belgjar siswa secara signifikan pada
Konsep Kalor di Kelas VII MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan Indrapuri.

2. Penerapan Metode Eksperimen Melalui Strategi Kelompok Acak (Scrambled
Groups) dapat meningkatkan ketuntasan belgar siswa pada konsep kalor dapat

dilihat pada ketuntasan pre-test 0 % sedangkan ketuntasan post-test 72.5 %

B. Saran
Adapun saran dalam peneitian ini adalah:

1. Mengingat hasil belgjar siswa dengan menggunakan metode dan strategi lebih
baik dari pada hasil belgjar siswa dengan tidak menggunakan metode dan
strategi, maka diharapkan kepada baik pihak sekolah maupun pihak pemerintah
untuk memberikan pelatihan kepada dewan guru tentang penggunaan metode
dan strategi pembelgjaran dan guna meningkatkan kompetensi guru.

2. Mengingat penelitian ini dilakukan dalam waktu yang singkat dan diperkirakan
juga masih banyak ditemukan berbagai kelemahan, karena keterbatasan dan
kemampuan penulis sebaga peneliti, maka diharapkan kepada teman-teman

dan pihak lain yang berminat pada topik ini, untuk dapat melakukan penelitian
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lebih lanjut Penerapan Metode Eksperimen Melalui Strategi Kelompok Acak

(Scrambled Groups) terhadap hasil belgjar.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Penerapan metode eksperimen melalui strategi kelompok acak (Scrambled
Groups) dapat meningkatkan hasil belgar siswa secara signifikan pada
Konsep Kalor di KelasVII MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan Indrapuri.

2. Penerapan Metode Eksperimen Melaui Strategi Kelompok Acak (Scrambled
Groups) dapat meningkatkan ketuntasan belgjar siswa pada konsep kalor dapat

dilihat pada ketuntasan pre-test 0 % sedangkan ketuntasan post-test 72.5 %

B. Saran
Adapun saran dalam peneitian ini adalah:

1. Mengingat hasil belgjar siswa dengan menggunakan metode dan strategi |ebih
baik dari pada hasil belgar siswa dengan tidak menggunakan metode dan
strategi, maka diharapkan kepada baik pihak sekolah maupun pihak pemerintah
untuk memberikan pelatihan kepada dewan guru tentang penggunaan metode
dan strategi pembelgjaran dan guna meningkatkan kompetensi guru.

2. Mengingat penelitian ini dilakukan dalam waktu yang singkat dan diperkirakan
juga masih banyak ditemukan berbagai kelemahan, karena keterbatasan dan
kemampuan penulis sebaga peneliti, maka diharapkan kepada teman-teman

dan pihak lain yang berminat pada topik ini, untuk dapat melakukan penelitian



lebih lanjut Penerapan Metode Eksperimen Melalui Strategi Kelompok Acak

(Scrambled Groups) terhadap hasil belgjar.
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan
Mata Pelajaran IPA
Kelas/ Semester : VIl Genap
Materi Pokok : Kalor
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (2 kali pertemuan)

A. Kompetens Inti

Kl.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI1.3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl.4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

B. Kompetens Dasar dan Indikator
1.1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek
fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia
dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran

agama yang dianutnya.



2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; Kkritis;
kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari.

2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan
hasil percobaan.

2.3. Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggung jawab dalam
aktivitas sehari-hari Menunjukkan penghargaan kepada orang lain
dalam aktivitas sehari-hari

3.11. Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya, pembentukan bayangan, serta
aplikasinya untuk menjelaskan penglihatan manusia, proses
pembentukan bayangan pada mata serangga, dan prinsip kerja alat
optic.

C. Indikator
1. Memahami pengertian kalor
2. Menyelidiki perpindahan kalor serta perubahan wujudnya.
3. Menerapkan hubungan Q = mA\t. Q = m.U, dan Q = m.L untuk

menyelesaikan masalah sederhana

D. Tujuan Pembelagjaran

1.
2.

Siswa mampu menjelaskan pengertian kalor

Siswa mampu menyelidiki perpindahan kalor serta perubahan
wujudnya.

Siswa mampu menerapkan hubungan Q =A0.€Q = m.U, dan Q =

m.L untuk menyelesaikan masalah sederhana



E. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Kalor

Kalor adalah suatu bentuk energi yang diterima oleh suatu benda
yang menyebabkan benda tersebut berubah suhu atau wujud bentuknya.
Kalor berbeda dengan suhu, karena suhu adalah ukuran dalam satuan
derajat panas. Kalor merupakan suatu kuantitas atau jumlah panas baik
yang diserap maupun dilepaskan oleh suatu benda.

Q= c.mAt
Dengan
Q = jumlah kalor ( J atau Kal)
m = massa benda (kg)
c = kalor jenis zat (j/kg)
At = kenaikan suhu@ atau K)
= suhu akhir — suhu awal (T-T_0)

Satuan kalor menurut Sl adalah Joule ( J ) Terdapa kesetaraan
antara satuan joule dengan satuan kalori yang biasa di kenal dengan
sebutan tara kalor mekanik
1 kalori = 4,2 joule
1 kilokalori=4.200 joule
1 joule= 0,24 kalori
Kalor di simbolkan Dengan lambang Q

Kalor laten adalah kalor yang diperlukan oleh 1 kg zat untuk

berubah wujud dari satu wujud ke wujud lainnya.



Yang dirumuskan dengan :

Dengan :
Q = kalor (joule atau kalori)
m = massa zat (kg atau gram)
L= kalor laten (J/kg atau kal/gram)
2. Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat
Kalor yang digunakan untuk merubah wujud zat tersembunyi di
dalam zat itu sendiri. Kalor ini disebut kalor laten. Perubahan wujud zat
dapat berupa dari wujud yang satu kewujud yang lain. Berikut perubahan
wujud yang terjadi pada zat, yaitu :
a. Mencair
Perubahan wujud zat padat menjadi cair disebut mencair.Saat zat
mencair memerlukan energi kalor. Contoh peristiwa mencair, antara
lain es dipanaskan, lilin dipanaskan.
b. Membeku
Perubahan wujud zat cair menjadi padat disebut membeku. Saat zat
membeku melepaskan energi kalor. Kalor beku adalah banyaknya
kalor yangdilepasakan oleh 1 kg zat untuk membeku pada titik
bekunya. Contoh peristiva membeku antara lain: air didinginkan

dibawah 00C, lilin cair didinginkan.



c. Menguap
Perubahan wujud zat cair menjadi gas disebut menguap. Pada saat
tersebut zat memerlukan energi kalor.
Besar kalor uap di rumuskan sebagai:

Q = MU

Dengan:
Q = kalor dibutuhkan (J)
m = massa benda (kg)

d. Mengembun
Perubahan wujud zat cair menjadi gas disebut menguap. Pada saat
tersebut zat memerlukan energi kalorpada saat mengembun suhu zat
tetap. Kalor embun adalah banyaknya kalor yang di lepaskan oleh 1 kg
zat untuk pengembunan.

e. Menyublim
Perubahan wujud zat padat menjadi gas disebut menyublin. Pada saat
terjadi penyubliman zat memerlukan energi kalor. Contoh kapur barus
(kamper), obat isap.

f. Mengkristal atau deposisi
Perubahan wujud zat gas menjadi padat. Pada saat pengkristalan zat

melepaskan energi kalor. Contoh salju, gas yang didinginkan.



3. AsasBlank
bunyi asas blank
“ jumlah kalor yang dilepaskan oleh materi yang bersuhu lebih tinggi
aan sama dengan jumlah kalor yang diterima oleh materi yang suhunya

lebih rendah.

Qlepas = Qterima

Jumlah kalor ( Q ) yang diserap atau di lepaskan oleh suatu zat adalah

Faktor-faktor yang mempengaruhi energy yang digunakan untuk
menaikkan suhu:

a. Semakin banyak massa yang dinaikkan suhunya semakin banyak
kalor yang diberikan ( Q sembanding dengan m)

b. Semakin besar kalor jenis zat, semakin banyak kalor yang
diperlukan ( Q sebanding dengan c)

c. Untuk menaikan suhu yang lebih tinggi , di perlukan kalor yang

semakin banyak ( Q sebanding dengan kenaikkanstyhu

4. Macam-macam Perpindahan Kalor
a. Perpindahan secara Konduksi
Konduksi adalah perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa
disertai perpindahan pertikel-partikel zat tertentu.
b. Perpindahan secara Konveksi
Konveksi adalah perpindahan kalor pada suatu zat yang

disertai perpindahan pertikel-partikel zat perantara



c. Perpindahan secara Radiasi
Radiasi adalah perpindahan kalor yang tidak membutuhkan
medium perantaraan

Pendekatan/ Metode/ Model Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
2. Metode : Diskusi dan Eksperimen

3. Model :Direct Interuction

Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Alat/ Bahan/

2. Sumber Belajar

a. Buku siswa IPA kelas VII Semester Genap

L angkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Pendahuluan | - Guru membuka pelajaran dengan20 menit
memberikan salam dan mengajak berdpa

- Guru mengkonfirmasikan KD, indikator
dan materi yang akan diajarkan mengenai
alat-alat optik

- Guru memberikaipretest

- Guru menjelakan secara singkat tentang

materi yang akan dipelajari

KegiatanInti | - Guru membagi siswa menjadi |4 50 menit
kelompok.

- Pada setiap siswa dalam kelompok diberi

huruf A,B,C,D,E sebagai pengenal setiap




siswa individu.

Masing-masing kelompok melaksanakan

eksperimen yang telah dibagi oleh guru.

Kemudian kelompok diacak sesuai

dengan huruf yang sama A dengan A

dengan B dst.

Kelompok baru yang telah terbentuk,

, B

siswa membahas mengenai materi atau

hasil eksperimen yang mereka lakukan

pada kelompok asal.

Kelompok baru kemudian kembali pa

da

kelompok asalnya untuk menyampaikan

hasil materi atau hasil eksperimen yang

dilakukan oleh kelompok lain.

Siswa mempersentasikan kedepan Hhasil

dari kelompok masing-masing.

Setiap kelompok mendapat kesempdtan

untuk bertanya kepada kelompok yang

mempersentasikan hasil kelomp
kedepan kelas.

Siswa membuat point-point penting d

informasi  yang dikumpulkan  dan

menjawab  pertanyaan/hipotesis yang

diajukan

Siswa menyampaikan hasil informasi

yang sudah dikumpulkan kepada siswa

lain.

Siswa melakukan tanya jawab terbuka

dan saling memberikan tanggap
mengenai materi yang sedang dipelajar

Guru beserta siswa bertanya jaw

an

ab




meluruskan  kesalah pahaman ¢
memberikan penguatan mat

pembelajaran

Penutup -

Guru dan siswa menyimpulkan tenta
materi yang telah dipelajari
Guru menginformasikan materi unt

pertemuan berikutnya

ngl0 menit

ik

Guru menutup pelajaran dan salam

Pertemuan kedua

Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Waktu

Pendahuluan | -

Guru membuka pelajaran deng

anl0 menit

memberikan salam dan mengajak berdoa

Guru mengkonfirmasikan KD, indikator

dan materi yang akan diajarkan menge

kalor

nai

Guru menjelakan secara singkat tentang

materi yang akan dipelajari

Kegiatan Inti | -

Guru mengelompokkan menjadi
kelompok.

Kelompok yang telah dibagi menjadi
kelompok soal dan 2 kelompok jawabatr

450 menit

—

Guru menyiapkan soal beserta jawaban

yang telah diacak.

Guru membagikan soal kepada kelompok

soal, dan jawaban kepada kelomg
jawaban.
Siswa dalam kelompok masing-masi

mengerjakan soal dan mencari kartu s

ok

ng
oal

untuk jawaban yang cocok, sebelumnya




jawaban telah di acak sedemikian rupa
- Siswa menyampaikan hasil informasi
yang sudah dikumpulkan kepada sigwa
lain.
- Siswa melakukan tanya jawab terbuka

dan saling memberikan tanggapan

mengenai materi yang sedang dipelajat
- Guru beserta siswa bertanya jawab
meluruskan kesalah pahaman dan
memberikan penguatan materi

pembelajaran

Penutup - Guru dan siswa menyimpulkan tentang20 menit
materi yang telah dipelajari
- Guru memberikampost test

- Guru menutup pelajaran dan salam

Penilaian

Teknik penilaian: Tes Tertulis

Mengetahui Banda Aceh, 2016
Guru Mata Pelajaran IPA Peneliti
Sri Mulyati, S.Pd Devi

Nip. Nim. 251222828



Lampiran 6
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)
Sub Topik . Perpindahan Kalor secara Konduksi
Kelas/ Semester s VI
Waktu : 60 menit
Pertemuan : 1 (pertama)

Nama K elompok:

Nama Anggota Kelompok: L.......ccccooveiivnienecie e

A. Rumusan Masalah

Apakah besi yang dipanaskan dapat menghantarkan panas ketangan kita?

B. Rumusan Hipotesis

C. Tujuan Percobaan

Mengamati bagaimana proses perpindahan kalor secara konduksi.

D. Alat dan Bahan Percobaan

a. Paku



b. Lilin.
c. Korek api.

E. Langkah-Langkah Percobaan
1) Nyalakan lilin!
2) Peganglah salah satu ujung Paku dan ujung yang lain dibakar diatas api,

seperti Gambar dibawah ini!

' Bt
. { o4 1A 'l.l'-\lll‘r— Conduchor
)L ———

[

3) Catatlah hasil eksperimenmu setelah 1 menit dan 2 menit dipanaskan!

4) Catat hasil pengamatanmu kedalam tabel!

F. Tabel data Pengamatan

Hasil Pengamatan

No | Nama Batang Uji _ alnSetelah dipanaskanSetelah dipanaska
Sebelum dipanask _ _
1 menit 2 menit

1 Paku

G. Analisisdata

H. Kesimpulan



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

Sub Topik : Perpindahan Kalor secara Konveksi

Kelas/ Semester VI

Waktu : 60 menit

Pertemuan : 2 (Kedua)

Nama K elompok:

Nama Anggota Kelompok: L.......cccccoooiiiniiiieniinnieiienenn,
2.4 . AMB. ...
AN AR e A
4... . ... N .
D..... ... B
Q... ... 0.

A. Rumusan Masalah
Apakah air yang diisi kedalam wadah kemudian dipanaskan sehingga air
dapat mendidih?

B. Rumusan Hipotesis

C. Tujuan Percobaan

Mengamati bagaimana proses perpindahan kalor secara konveksi.



D. Alat dan Bahan Percobaan
Air.

Botol aqua kecil

Lilin.

o 0o T p

Korek api.

E. Langkah-Langkah Percobaan

1. Nyalakan lilin!

2. Masukkan Air secukupnya kedalam botol aqua bekas, lalu masukkan
serbuk kertas kurang lebih sepertiga sendok!

3. Panaskan bejana yang berisi air + serbuk kertas tersebut selama 10 menit,
lalu amati apa yang terjadi.

4. Ulangi langkah 1-3 dengan waktu 15 menit!
Catat hasil pengamatanmu sebelum dan sesudah dipanaskan selama 15

menit.

F. Tabel data Pengamatan

Hasil Pengamatan

| Keadaan serbuk kertas Keadaan serbuk kertas
No | Nama Batang Uji . _
Sebelum dipanaskan Setelah dipanaskan

1 Serbuk kertas

G. AnalisisData



H. Kesimpulan

AR-RANIRY




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)
Sub Topik : Perpindahan Kalor secararadias
Kelas/ Semester s VI
Waktu : 60 menit
Metode : Eksperimen dan Diskusi Informasi
Pertemuan : 3 (ketiga)

Nama K elompok:

Nama Anggota Kelompok: 1.......cccociiiiiiiiiinienicceeens

A. Rumusan Masalah
Apa memakai baju putih lebih terasa panas dari pada yang memekai baju

hitam?

B. Rumusan Hipotesis

C. Tujuan Percobaan

Mengamati bagaimana proses perpindahan kalor secara radiasi

D. Alat dan Bahan Percobaan



a. Baju Putih
b. Baju Hitam

E. Langkah-Langkah Percobaan
1) Siswa memakai baju yang berwarna hitam dan putih
2) Berdiri di halaman sekolah

3) Amatilah apa yang terjadi

F. Tabel Pengamatan

keterangan

WarnaBaju .
Panas Dingin

Hitam
Putih

G. AnalisisData



Lampiran 7

K1Sl-KISI SOAL PEMAHAMAN KONSEP

NO

INDIKATOR

SOAL

KUNC

RANAH

VALIDITASAHLI

M emahami
pengertian kalor
serta
Perpindahannya

1. Energi yang pindah Kkarel
adanya perbedaan suhu diseby
A.Energi mekanik
B. Energi panas
C.Energi kimia
D. Energi cahaya

na B
It ..

C2

. a. sesuai

b.belum sesuai
c. tidak sesuai

2. Energi yang
/dilepaskan oleh
sehingga suhu zat

diterima

tersel

suatu zat

ut

naik/turun atau bahkan berubph

wujudnya disebut
. Kalor
. Radiasi
. Konduksi
. Konveksi

o0 m>

C2

. a. sesuai

b.belum sesuai
c. tidak sesuai

3. Berikut ini yang termasuk dari A

bunyi Asas Black adalah.....
A. Kalor yang dilepaskan ole

suatu zat yang suhunya lebi

tinggi akan sama dengan kalor

yang diterima oleh zat lain yan
suhunya lebih rendah

B. Perpindahan kalor melalui suatu
zat tanpa disertai perpindahan

partikel-partikel zat tersebut

C.Perpindahan kalor pada suatu [zat

yang disertai  perpindaha
partikel-partikel zat tersebut.
D. Perpindahan kalor tanpa melal
zat perantara

n

ui

Cc2

. a. sesuai

b.belum sesuai
c. tidak sesuai

4. Satu kalori setara dengan usahaB

(energi potensial) yaitu:
A. 3,4 Joule
B. 4,2 Joule
C. 5,2 Joule
D. 2,4 Joule

C2

. a. sesuai

b.belum sesuai
c. tidak sesuai

B

5. Berikut ini faktor yang tidak

mempengaruhi banyaknya kalor

C2

. a. sesuai

b.belum sesuai




yang diperlukan atau dilepaskan

oleh benda adalah..

c. tidak sesuai

A. Massa benda
B. Berat benda
C. Suhu benda
D. Jenis zat
6. Besaran yang menyatakan C C3 7. a.sesuai
banyaknya kalor yang b.belum sesuai
diperlukan untuk menaikkan |1 c. tidak sesuai
kg zat £C disebut
A. Massa jenis
B. Kapasitas kalor
C. Kalor jenis
D. Rambatan kalor
7. Balok es bermassa 50 gram B Cc2 8. a. sesuali
bersuhu 0°C dicelupkan pada b.belum sesuai
200 gram air bersuhu 30°C c. tidak sesuai
yang diletakkan dalam wadah
khusus. Anggap wadah tidak
menyerap kalor. Jika kalor jenis
M enerapkan air 1 kal.g- 1 °C -1 dan kalor
hubungan lebur es 80 kal.g —1, maka suhu
akhir campuran adalah....
Q =m.cAt, A.5°C
B. 8°C
Q=m.U, dan C.11°C
D. 14°C
Q = mlL untuk
menyelesaikan 8. Es bermassa 200 gram bersuhuD C3 9. a.sesuai
masalah sederhana -5° C dipanasi hingga melebur b.belum sesuai
menjadi air bersuhu 100°C. Jika c. tidak sesuai
kalor jenis es 0,5 kal/gr°C, kalor
jenis air adalah 1 kal/gr°C dan
kalor lebur es adalah 80 kal/gr,
tentukan jumlah kalor yan
diperlukan untuk proses
tersebut
A. 500 Kalori
B. 16000 Kalori
C. 15000 Kalori
D. 36500 Kalori
A C2 9 a.sesuai
9. Es bermassa 150 gram berada b.belum sesuai




pada suhu 0°C dipanasi hing
seluruhnya melebur menjadi
yang bersuhu 0 °C. Tentuk
jumlah kalor yang diperluka
untuk proses tersebut! (Kal
lebur es = 80 kal/i

c. tidak sesuai

A. 12000 kalot
B. 43000 kalot
C. 120000 kalol
D. 4200 kalor
10. Perhatikargrafik berikut ini : C3 10. a. sesuai
e b.belum sesuai
10 b__E c. tidak sesuai
0 B * 1[5
C
-10 A
Besar kalor yang diperluke
untuk mengubah 200 gram
pada proses B ke C, jika kal
jenis es 2.100 J/kg°C dan ka
lebur es 336.000 J/kg adalar
A. 4.200 joule
B. 67.200 joul
C. 71.400 joul
D. 75.600 joul
11.Besi yang massanya 4 C3 11.a. sesuai
dipanaskan dari suhu 20° b.belum sesuai
hingga suhu 70°C. kalor jer c. tidak sesuai
besi 460 J/kg°C. energi yang
perlukan adalah.
A.9.200J
B. 32.200J
C.92.000J
D. 394.000
12.Air yang massanya 5} C3 12. a. sesuai

dipanaskan dengan gas sebt

5400 j. jika kalor jenisnya 4

j/kg°C. maka suhu air adale
A.1°C

b.belum sesuai
c. tidak sesuai




COow
-bogr\J
000

13.Ayah hendak membuat C2 13. a. sesuai
secangkir kopi. Untuk itu aye b.belum sesuai
memanaskan air sebanyak : c. tidak sesuai
gram yang suhunya 20°
hingga mendidih. Jika kalc
jenis air adalah 4200j/ kg°(
maka banyak kalor yar
diperlukan adalah..
A. 20 joule
B. 84.000 joul
C. 200.000 joul
D. 84.000.00 joule
14. Kalor uap adalah kalor yau C3 14.a. sesuai
diperlukan oleh b.belum sesuai
A.1kg zat cair untuk mengu c. tidak sesuai
B.1gr zat cair untuk mengu
C.1°C zat cair untuk mengu
D.1°K zat cair untuk menguz
15Diketahui massa sebu @3 15. a. sesuai
aluminum 500 gram bersul b.belum sesuai
10°C. Aluminium kemudiar c. tidak sesuai
menyerap kalor sebes
1.5kilojoule sehinggesuhunya
naik menjadi 2°C. Berapa
kalor jenis aluminium terseb
?
A. 300 J /kg°
B. 250 J /kg°
C. 380 J /kg°
D. 100 J /kg°®
16 C3 16. a. sesuai
Menydidiki 0 b.belum sesuai
pengaruh kalor 0 D E c. tidak sesuai
terhadap . 8
perubahan suhu | : * 1
dan perubahan -1D| :
wujud zat

Besar kalor yang diperluke




pada proses A ke D, jika kalor

untuk mengubah 500 gram FFS

jenis es 2.100 J/kg°C, kalor jrnis

air 4200 J/kg°C dan kalor lebur
336.000 J/kg adalah....

A. 2.672.000 joule
B. 2.688.000 joule
C. 2.693.000 joule
D. 2.958.000 joule

eS

17 Air bemassa 100 gram bera
pada suhu 20°C dipanasi hing
suhu 80 °C. jika kalor jenis
adalah 1 kal/gr°C tentuka
jumlah kalor yang diperlukar
nyatakan dalam satuan kalor.

A. 600 kalori

B. 6000 kalori

C. 600000 kalori

D. 3000 kalori

da B
ga

n
|

C3

17.a. sesuai
b.belum sesuai
c. tidak sesuai

18.Contoh perubahan wujud ben
yang berupa mengembun ya
pada peristiwa...

A. Es di dalam gelas

B. Mentega dipanaskan

C. Kamper dibiarkan dalam lematr

D. Terbentuknya butiran air pac
tutup gelas

da D
tu

C2

18. a. sesuai
b.belum sesuai
c. tidak sesuai

19. Peristiwva yang menunjukka
proses penyubliman yaitu..

A. Gelas retak ketika diisi air pané

B. Baju di jemuran kering ketik
cuaca panas

C. Balon pecah Kketika terpap
panas matahari

D. Kapur barus habis karena berd
di tempat terbuka.

LS

ar

da

C2

19. a. sesuai
b.belum sesuai
c. tidak sesuai

20 Saat hujan deras Nani beradg
dalam mobil. Meskpun kag
depan
dibersihkan dari air, kaca bagi
dalam tetap basah. Peristiy
tersebut menunjukkan...

bagian luar selalu

1 di D
a

AN
va

C3

20. a. sesuai
b.belum sesuai
c. tidak sesuai




A. Pencairan

B. Penguapan

C. Pembekuan
D. Pengembunan

21. Air dimasukkan ke lemari es
untuk diambil kalornya hingg
terbentuk es padat disebut...

. Mengembun

. Menguap

. Menyumblim

. Membeku

D

o0Ow>

C1

21.a. sesuai
b.belum sesuai
c. tidak sesuai

22. Sebuah air yang diberikan kalor

hingga 106c peristiwa apakah

yang terjadi...
A. Memanas
B. Mendidih
C. Menguap
D. Mencair

C2

22.a. sesuai
b.belum sesuai
c. tidak sesuai

23 Minyak atsiri diperoleh dengan A

melalui proses penyulingan
dengan mendinginkan uapnya.
Proses pembuatan minyak atsiri
menfaatkan perubahan wujud.|

A. Gas menjadi cair
B. Cair menjadi gas
C. Padat menjadi gas
D. Gas menjadi pada

C1

23. a. sesuai
b.belum sesuai
c. tidak sesuai

24 Jika kapur barus digunakan, B

maka lama — kelamaan akan

habis. Pada proses ini terjadi

peristiwva ...
A. Penguapan
B. Penyubliman
C. Pencairan
D. Pembekuan

C3

24. a. sesuai
b.belum sesuai
c. tidak sesuai

25.Peleburan perak merupakan C
salah satu contoh pemanfaatan

perubahan wujud benda dari..
A. Cair menjadi gas
B. Cair menjadi padat
C. Padat menjadi cair

C2

25. a. sesuai
b.belum sesuai
c. tidak sesuai




D. Padat menjadi gas

26.Apakah yang terjadi apabila air C2 26. a. sesuai
yang dingin kemudian b.belum sesuai
dicampurkan dengan air yang c. tidak sesuai
panas?
A. Air dingin dan air panas sama-
sama melepas kalor
B. Air dingin dan air panas
menerima kalor
C. Air dingin melepas kalor dan air
panas menerima kalor
D. Air dingin menerima kalor dan
air panas melepas kalor
27 Kegiatan dibawah ini yang C C2 27.a. sesuai
manfaatkan proses perubahan b.belum sesuai
wujud benda cair menjadi c. tidak sesuai
padat yaitu...
A. Pemanasan air
B. Peleburan logam
C. Pembuatan es krim
D. Pembuatan es kering dari
korbondioksida
28. Proses menyebarnya bau C2 28.a. sesuai
harum dari minyak wangi yang b.belum sesuai
diletakan di kamar merupakan c. tidak sesuai
contoh pemanfaatan perubahan
wujud benda dari...
A. Padat menjadi cair
B. Padat menjadi gas
C. Cair menjadi gas
D. Cair menjadi padat
29 Proses perubahan zat padatB C2 29. a. sesuai
menjadi gas merupakan b.belum sesuai
peristiwa c. tidak sesuai
A. Peleburan
B.Penyubliman
C. Pengkristalan.
D.Pengembunan.
30. Lava yang mengalir dari C2 30. a. sesuai

letusan gunung berapi akan

menjadi batu dan pasir jika
telah dingin. Peristiwa ini
merupakan peristiwa,...
A. Peleburan
B. Pembekuan

b.belum sesuai
c. tidak sesuai




C. Penyumblinan
D. Pengembunan

AR-RANIRY




Lampiran 8

SOAL PRE TEST

Nama :
Kelas :

Petunjuk pengisian soal

o Mulailah dengan membaca basmallah
o Jawablah pertanyaan dengan sungguh-sungguh

1.

5.

Energi yang pindah karena adanya perbedaan suhu disebut ..
A.Energi mekanik

B. Energi panas

C.Energi kimia

D. Energi cahaya

. Berikut ini yang termasuk dari bunyi Asas Black adalah.....

A. Kalor yang dilepaskan oleh suatu zat yang suhunya lebih tinggi akan sama
dengan kalor yang diterima oleh zat lain yang suhunya lebih rendah

B. Perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa disertai perpindahan partikel-
partikel zat tersebut

C. Perpindahan kalor pada suatu zat yang disertai perpindahan partikel-partikel
zat tersebut.

D. Perpindahan kalor tanpa melalui zat perantara.

. Berikut ini faktor yang tidak mempengaruhi banyaknya kalor yang diperlukan

atau dilepaskan oleh benda adalah..
A. Massa benda

B. Berat benda

C. Suhu benda

D. Jenis zat

. Balok es bermassa 50 gram bersuhu 0°C dicelupkan pada 200 gram air bersuhu

30°C yang diletakkan dalam wadah khusus. Anggap wadah tidak menyerap
kalor. Jika kalor jenis air 1 kal.g- 1 °C —1 dan kalor lebur es 80 kal.g —1, maka
suhu akhir campuran adalah....
A.5°C

B. 8°C

C.11°C

D. 14°C

Contoh perubahan wujud benda yang berupa mengembun vyaitu pada
peristiwa...

A. Es di dalam gelas

B. Mentega dipanaskan

C. Kamper dibiarkan dalam lemari

D. Terbentuknya butiran air pada tutup gelas



6. Es bermassa 150 gram berada pada suhu 0°C dipanasi hingga se
melebur menjadi air yang bersuh°C. Tentukan jumlah kalor yar
diperlukan untuk proses tersebut! (Kalor lebur es =80 |
E. 12000 kalori
F. 43000 kalori
G. 120000 kalol
H. 4200 kalori

7. Besi yang massanya 4 kg dipanaskan dari suhu 20° C hingga suhu 70°
jenis besi 460 J/kg°C. enelyang di perlukan adalah...
A.9.200J
B. 32.200 J
C. 92.000J
D. 394.000 J

8. Ayah hendakmembuat secangkir kopi. Untuk itu ayah memanaskal
sebanyak 250 gram yang suhunya 20°C hingga mendidih. Jika kalor je
adalah 4200j/ kg°C, maka banyak kalor yang diperlukan adal
A. 20 joule
B. 84.000 joule

C. 200.000 joule
D. 84.000.000 joe

9. Perhatikan gambar dibawah

110

100 y :

w18

Besar kalor yang diperlukan untuk mengubah 500 gram es pada prose
D, jika kalor jenis es 2.100 J/kg°C, kalor jrnis air 4200 J/kg°C dan kalor
es 336.000 J/kg adalah

A. 2.672.000 joul
B. 2.688.000 joul
C. 2.693.000 joul
D. 2.958.000 joul

10. Peristiwa yang menunjukkan proses penyubliman )
A. Gelas retak ketika diisi air par
B. Baju di jemuran kering ketika cuaca pe
C. Balon pecah ketika terpapar panas mat



D.Kapur barus habis karena berada di tempat terbuka.

11. Air dimasukkan ke lemari es untuk diambil kalornya hingga terbentuk es padat
disebut...
A. Mengembun
B. Menguap
C. Menyumblim
D. Membeku

12.Minyak atsiri diperoleh dengan melalui proses penyulingan dengan
mendinginkan uapnya. Proses pembuatan minyak atsiri menfaatkan perubahan
wujud..

E. Gas menjadi cair
F. Cair menjadi gas
G. Padat menjadi gas
H. Gas menjadi padat

13.Peleburan perak merupakan salah satu contoh pemanfaatan perubahan wujud
benda dari..

A. Cair menjadi gas

B. Cair menjadi padat
C. Padat menjadi cair
D. Padat menjadi gas

14.Kegiatan dibawah ini yang manfaatkan proses perubahan wujud benda cair
menjadi padat yaitu...
E. Pemanasan air
F. Peleburan logam
G. Pembuatan es krim
H. Pembuatan es kering dari korbondioksida

15. Proses perubahan zat padat menjadi gas merupakan peristiwa
A. Peleburan
B.Penyubliman
C. Pengkristalan.
D.Pengembunan



Lampiran 9
SOAL POST TEST

Nama :
Kelas

Petunjuk pengisian soal
o Mulailah dengan membaca basmallah
o Jawablah pertanyaan dengan sungguh-sungguh

11.Energi yang diterima /dilepaskan oleh suatu zat sehingga suhu zat tersebut
naik/turun atau bahkan berubah wujudnya disebut
E. Kalor
F. Radiasi
G. Konduksi
H. Konveksi

12. Satu kalori setara dengan usaha (energi potensial) yaitu:
A. 3,4 Joule
B. 4,2 Joule
C. 5,2 Joule
D. 2,4 Joule

3. Besaran yang menyatakan banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan 1
kg zat PC disebut
A. Massa jenis
B. Kapasitas kalor
C. Kalor jenis
D. Rambatan kalor

4. Es bermassa 200 gram bersuhu —-5° C dipanasi hingga melebur menjadi air
bersuhu 100°C. Jika kalor jenis es 0,5 kal/gr°C, kalor jenis air adalah 1
kal/gr°C dan kalor lebur es adalah 80 kal/gr, tentukan jumlah kalor yang
diperlukan untuk proses tersebut
A. 500 Kalori
B. 16000 Kalori
C. 15000 Kalori
D. 36500 Kalori



5. Perhatikan grafik berikut in
T(C)
100 y .
0 /B_/—- v 1)
-0 ¢

A

Besar kalor yang diperlukan untuk mengubah 200 gram es pada prost

C, jika kalor jenis es 2.100 J/kg°C dan kalor lebur es 336.000 J/kg ad.
A. 4.200 joule

B. 67.200 joule
C. 71.400 joule
D. 75.600 joule

6. Air yang massanya 5kg dipanaskan dengan gas sebesar 5400 j. jik
jenisnya 42 j/kg°C. maka suhu air adal
A.1°C

7. Kalor uap adalah kalor yang diperlukan o
A.1lkg zat cair untuk mengu
B.1gr zat cair untuk mengu
C.1°C zat cair untuk mengu
D.1°K zat cair untuk mengue

8. Diketahui massa sebuah aluminum 500 gram bersul’C. Aluminium
kemudian menyerap kalor sebesar 1.5kilojoule sehingga suhunya naik r
20°C. Berapa kalor jenis aluminium terseb
A. 300 J /kg° ¢
B. 250 J /kg° ¢
C.380J/kg° c
D. 100 J /kg® c

9. Air bemassa 100 gram berada pada suhu 20°C dipanasi hingga suhu 80

kalor jenis air adalah 1 kal/gr°C tentukan jumlah kalor yang diperh
nyatakan dalam satuan ka

A. 600 kalori

B. 6000 kalori
C. 600000 kalori
D. 3000 kalori



10. Saat hujan deras Nani berada di dalam mobil. Meskpun kaca depan bagian luar

selalu dibersihkan dari air, kaca bagian dalam tetap basah. Peristiwa tersebut
menunjukkan...

A. Pencairan

B. Penguapan

C. Pembekuan
D. Pengembunan

11. Sebuah air yang diberikan kalor hinggac@@@ristiwva apakah yang terjadi...
A. Memanas

B. Mendidih
C. Menguap
D. Mencair

12. Jika kapur barus digunakan, maka lama — kelamaan akan habis. Pada proses ini
terjadi peristiwa ...

A. Penguapan
B. Penyubliman
C. Pencairan
D. Pembekuan

13. Apakah yang terjadi apabila air yang dingin kemudian dicampurkan dengan air
yang panas?
A. Air dingin dan air panas sama-sama melepas kalor
B. Air dingin dan air panas menerima kalor
C. Air dingin melepas kalor dan air panas menerima kalor
D. Air dingin menerima kalor dan air panas melepas kalo

14.Proses menyebarnya bau harum dari minyak wangi yang diletakan di kamar
merupakan contoh pemanfaatan perubahan wujud benda dari...
A. Padat menjadi cair
B. Padat menjadi gas
C. Cair menjadi gas
D. Cair menjadi padat

15. Lava yang mengalir dari letusan gunung berapi akan menjadi batu dan pasir
jika telah dingin. Peristiwa ini merupakan peristiwa,...
A. Peleburan

B. Pembekuan
C. Penyumblinan
D. Pengembunan
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LAMPIRAN 15

Perhitungan Uji Normalitas (Uji-Square)
Data Pre-test Kelas Uji Coba

A. Distribus Frekuens

1. Rentang (R) = Nilai Tertingi — Nilai Terendah
=65-15
=50

2. Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknya kelas =1+ 3,3 logn, dengan n =40

=1+ 3,3log40

=1+3,3(1,6)

= 6,28 (diambil K= 6)

3. Menentukan panjang kelas

Panjang kelas = R/K = 50/6= 7.14 ( diambil P = 7)

Tabe
Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test kelas Eksperimen

105

No Nill tes Frekuensi  Titik i fxi fxt
F; tengah
Xi

1 15-23 2 19 361 38 7122

2 24-32 7 26 676 182 4732
3 33-41 il 2 1369 407 15059
4 42-50 10 46 2116 460 21160
5 51-59 <] 55 3025 165 9075

6 60-68 i 60 3600 420 25200

jumlah 40 1672 75948
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4. Menentukan Nilai Rata-rata Mean

2fix;

2fi
1672

— =418
40

X =

5. Menentukan Varianss¢)
_ nXfix} — Cfix)?

S12

n(n-—1)
, 40 (75948) — (1672)*

1 4 40 (40 — 1)
o 3037920 — 2795584

a8 40 (39)

242336
512 ==
1560

S,;2= V15534
S, = 12,46

6. Menentukan simpangan baku (Standar Deviasi)

SD 2=v/155.34
SD =12,46
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Tabel
Uji Normalitas Pre-test Kelas uji coba

Nilai Tes Batas  Z- Score Batas Luas Tiap Frekuensi Frekuensi
kelas ;) Luas Kelas diharapkan pengamatan
Daerah  Interval (0;)
(Luas 0O-
Z)
14,5 -2,19 0,4857
15-23 0,0565 2,26 2
23,5 -1,46 0,4292
24-32 0,1588 6,35 7
32,5 -0,74 0,2704
33-41 0,2624 10,49 ik
41,5 -0,02 0,008
42-50 -0,2469 -9,87 10
50,5 0,69 0,2549
51-59 -0,1673 -6,69 3
59,5 1,42 0,4222
60-68 0,0616 -2,46 7
68,5 2,14 0,4838
ZOi: 40

Berdasarkan data diatas maka untuk medaChi-Kuadrat) sebagai berikut:

A 2
K (Ol—Ei)
X2 :Zi=1 £

i

(2-226)?  (7-6,35)?  (11-10,49)? (10-9,87)% (3-6,69)* (7-246)*
2,26 6,35 10,49 9,87 6,69 2,46

= 0,02 + 0,06 + 0,02+0,001+2,034+8,26
= 10,39
Hasil perhitungalxzhitungadalah 9,46. Pengujian dilakukan pada taraf signifikan 95% atau
(o = 0,05) dan derajat kebebasan dk = n— 1 = 6 — 1 = 5, dari daftar distribusi frekuensi data

kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6), sehingga dk untuk distribusi chi-kuadrat

adalah ,\/2(0,95) ) Mmaka dengan derajat kebebasan (db) 5 pada taraf 95% menujukkan nilai dari
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tabel distribusix® diperoleh 11,07. Karena 10,39 < 11,07 afdkhung < Xtabes Maka dapat
disimpulkan bahwa sebaran dgtee-test hasil belajar siswa kelas eksperimen berdistribusi

normal.



LAMPIRAN 16

Perhitungan Uji Normalitas (Uji Square)\

Data Post-Test Kelas Uji Coba

A. Distribus Frekuens

1. Rentang (R) = Nilai Tertingi — Nilai Terendah
=100 -55
=45

2. Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknya kelas =1 + 3,3 logn, dengan n =40
=1+ 3,3 log 40
=1 +3,3 (1,60)
= 6,2 (diambil K= 6)

3. Menentukan panjang kelas

Panjang kelas = R/K = 45/6= 7,5 (diambil P = 8)

Tabel

Distribusi Frekuensi Nilai Post-test kelas Eksperimen

109

No Nill tes Frekuensi  Titik 27 fxi fxi
F; tengah
Xi

1 55-62 6 58 3364 348 20184

2 63-70 5 66 4356 330 21780

3 71-78 1L 74 5476 962 71188

4 79-86 7 82 6724 574 47068

5 87-94 6 90 8100 540 48600

6 95-102 3 97 9409 291 28227
jumlah 40 3045 237047

4. Menentukan Nilai Rata-rata Mean

2fixi

x:
2fi



_ 3045

40

= 76,125

5. Menentukan VariansS¢)

6. Menentukan simpangan baku (Standar Deviasi)

_ n2fixf — (Cfix;)?

S,2
nn—-—1)
,_ 40(237047) — (3045)?

- 40 (40 — 1)
SZ__9481880——9272025
- 40 (29)

209855
5122—

1560

S,2= /134,522

S, = 11,59

SD 2=,/134,522

110

SD =1159
Tabd
Uji Normalitas Post-test K elas eksperimen
Nilai Batas Z- Score Batas luas Luas Frejuensi Fekuensi
Tes kelas (x) daerah di daerah diharapkan pengamatan
bawah kurva (Eq) o))
normal
54,5 -1,86 0,4686
55-62 0,0896 3,584 6
62,5 -1,17 0,379
63-70 0,1946 7,784 5
70,5 -0,48 0,1844
71-78 0,1051 4,204 13
78,5 0,20 0,0793
79-86 -0,234 -9,36 7
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86,5 0,89 0,3133

87-94 -0,1296 -5,184 6
94,5 1,58 0,4429

95-102 -0,0455 -1,82 3
102,5 2,27 0,4884

Sumber : hasil pengolahan data

Berdasarkan data diatas maka untuk med€a(Chi-Kuadrat) sebagai berikut:

. 2
K (Ol—Ei)
X2 =)=
Zl—l Ei
(6-3,58)2 (5-7,78)?  (13-4,20)2 (7-936)*
3,58 7,78 4,20 9,36

(6-518)*  (3-1,82)

5,18 1,82
=1,63+0,99 +2,09 +0,50 +0,12 + 0,7
=6,03

Dalam hal lain yang menjadi hipotegig adalah sampel sebenarnya mengikuti distribusi

normal. Kreteria pengujian adalah “ tolalg jika 0% 1itundl B tand dengana sebagai taraf

nyata untuk pengujian. Dalam hal #j di terima”. Oleh kareng? < X% aper YAItU 6,03 <

hitung
11.1, makaH, diterima dan dapat disimpulkan bahwa nilai siswa yang diajarkan dengan metode

eksperimen sebenarnya mengikuti distribusi normal.
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LAMPIRAN 19
TABEL DISTRIBUSI E

V= dk Vy = dk pembilang
Penyeout =TT 3 T4 75 1 6 1 7 1 8 9 1 10 11 | 12 ] 1] 16 ] 20 ] 2 30| 4 ] 50 | 75 | 100]200] 500 0
¢ et L 200 | 216 | 205 | 230 | 236 | 237 | 230 | 261 | 240 | 23 | 244 | 245 | 246 | 248 | 249 | 250 | 251 | 252 | 253 | 253 | 254 | 254 | 25¢
4,052 | 4,999 | 5,603 5625 | 5,764 | 5,859 | 5,928 | 5,981 | 6,022 | 5056 | 6082 | 6,108 | 6,142 | 6,169 | 6.208 | 6,234 | 6,258 | 6,286 | 6,302 | 6,323 | 6,334 | 6352 | 6,361 | 6,366
2 | 1851|1900 19,16 1925|1930 | 19.33| 1936 | 1937 | 1938 | 19,39 | 19,4 [ 1941 | 19.42 | 1943 | 19,44 | 19.45 | 19,46 | 19,47 | 19,47 | 148 19.49 | 19.49 [ 1950 19,50
96.49 (99,00 [ 99,17 {9925 | 99,30 | 99,33 | 99.34 | 99,36 | 99,38 | 99,40 | 09,41 | 09,42 | 95,43 | 99,44 | 09.45 | 99,46 | 99,47 | 99,48 | 99,48 | 99,49 | 99,49 | 99.49 | 99,50 | 99,50
3 1013|955 928 {912 | 901 | 894 | 8,68 | 884 | 881 | 878 | 676 | 874 | 871 | 660 | 866 | 664 | 862 | 860 | 858 | 857 | 856 | 854 | 854 | 8,53
3412|3081 | 29,46 | 28.71 | 28.24 | 27.91 | 2767 | 27,49 | 2734 | 27.23 | 27,13 | 27,05 | 26,92 | 26,83 | 26,69 | 26,60 | 26,50 | 26,41 | 26,35 | 26,27 | 26.23 | 26,18 | 26,14 | 26,12
& 771 | 694 | 659 | 630 | 626 [ 6,96 | 6,09 | 604 | 600 | 5.95 | 593 | 5,91 | 587 | 564 | 580 | 677 | 574 | 571 | 570 | 5,68 | 566 | 565 | 5.6 | 563
2120 | 18,00 | 16.69 | 15.98 | 15.52 | 15.21{ 14,98 | 14,80 | 1466 | 14,54 | 14.45| 14,37 | 1426 | 14,15 | 14,02 [1393| 13,83 | 1374 | 1369 | 1361 | 1357 | 1352 | 1348 13,45
5 |66 | 579 | 541 | 519 | 505|495 | 48 | 42| 478 | 474 | 470 | 468 | 464 | 460 | 456 | 453 | 450 | 446 | 444 | 442 | 000 | 438 | 437 | 436
16,26 | 13,27 | 12,06 [ 11,39 | 10,97 | 10,67 | 10,45 | 10,27 | 10,15 | 10,05| 9,96 989 | 977 | 9,68 | 955 | 947 | 938 | 9,29 | 9,24 917 { 913 | 807 | 9,04 | 9,02
6 |59 514|478 | 453|430 428 | 421 | 415 | at0| 406 | 403 | 400 | 396 | a2 | 367 | 384 | 281 | 377 | 275|372 | a71 | 369 | 3s8 | 367
137411092 | 978 | 915 | 875 | 847 | 826 | 8.0 | 798 | 767 | 779 | 772 | 760 | 752 | 739 | 731 | 723 | 7.14 | 7,09 | 7,02 | 6.99 | 6.94 | 690 | 6,88
7 |ssola7e | a3 414|397 | 387 | 379 | 373 | 366 | 363 | 360 | 357 | 351 | 340 | 344 | 341 | 338 |33 | 332 | 329 | 328 | 325 | 324 | 328
1295 | 955 | 8.45 | 785 | 846 | 819 | 7.00 | 684 | 671 | 662 | 656 | 647 | 635 | 627 | 6.5 | 6,07 | 598 | 5,90 | 685 | 578 | 575 | 570 | 567 | 565
8 |53 | 445|407 | 380|369 | 358 | 350 | 344 | 339 [ 334 | 331 | 328|323 | 320 [ 315 | 312 | 3,08 | 3,05 | 303 | 300 | 298 | 295 | 29¢ | 2.3
1126 | 865 | 759 | 701 | 663 | 637 | 6.19 | 603 | 591 | 582 | 57¢ | 567 | 556 | 548 | 535 | 528 | 520 | 5,11 | 506 | 5,00 | 496 | 491 | 488 | 486
o [512 |42 | 386|363 | 348|337 329 | 323|318 313 30307302298 (295|290 |286|282 | 280|277 |27 | 273|272 271
1056|802 | 699 | 642 | 6.06 | 580 | 5,62 | 547 | 535 | 526 | 548 | 5,11 | 500 | 492 | 480 | 473 | 464 | 456 | 451 | 445 | 441 | 436 | 433 | 431
10 |46 | at0 |37t |328| 333|322 | 314|307 | 302|207 | 294 | 201 | 286 | 282 | 277 [ 274 | 270 | 267 | 264 | 261 | 259 | 256 | 255 | 254
1004| 756 | 655 | 5.9 | 564 | 59 | 5.21 | 5,06 | 495 | 485 | 478 | 471 | 460 | 452 | 441 | 433 | 425 | 417 | 412 | 405 | 401 | 396 | 393 | 391
1 lase | 398 | 350|336 | 320|309 301|295 | 290|286 | 282 | 279 | 274 | 270 | 265 | 261 | 257 | 253 | 250 | 247 | 245 | 242 | 241 | 240
065 | 720 | 622 | 567 | 532 | 5,07 | 488 | 474 | 483 | 454 | 446 | 440 | 429 | 421 | 410 | 402 | 394 | 385 | 380 { 374 | 370 | 366 | 362 | 360
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Vo=dk V: = dk pembilang
Penyebl T2 T3 T 4 T 5 1 61 7 ] 8 ] 9 [ 10 [ 11 [ 12 ] 14 [ 16 | 2 [ 24 | 3 | % [ 50 | 75 | 100 [ 200 [ 500 | 0
12 |a75 1388|349 |326]3111300] 292285280276 (272|269 264|260 254|250 | 246 | 242 | 240 | 236 | 2,35 [ 232 | 231 | 2,30
933 | 693 | 595 | 541 | 506 | 482 | 465 | 450 | 4,39 | 430 | 422 | 4,16 | 4,05 | 398 | 386 | 3,78 | 3,70 [ 361 | 3,56 | 3,49 | 346 | 341 [ 338 | 336
13 | 467|360 | 341|318 |302]292 284|277 |272| 267|263 (260255251246 242|238 (234 |23 (228|226 )224|222] 221
907 {671 | 574 | 520 { 4,86 | 462 | 444 | 4,30 | 4,19 | 410 | 4,02 | 3,9 | 385 | 3,78 | 367 | 3,59 | 351 { 3,42 | 3,37 [ 3,30 | 327 | 321 | 3,18 | 3,16
14 | 460374 | 334|311 296|285 | 277|270 | 265|260 | 256 | 258 | 248 | 244 | 239 | 235 | 231 | 227 | 224 | 221 [ 219 | 2,16 | 2,14 | 213
886 | 651 | 556 | 503 | 469 | 446 | 428 | 414 | 403 | 394 [ 386 | 3,80 | 870 [ 362 [ 351 | 343 | 334 [ 326 | 321 | 314 [ 3,11 | 3,06 | 3,02 300
15 | 454 (368|320 | 308|290 279|270 | 264|250 | 255 | 250 | 248 | 243 | 2,39 | 233 | 229 | 225 | 221 [ 218 | 215 | 2,12 2,10 | 208 | 2,07
868 | 6,36 | 5.42 | 4,89 | 456 | 432 | 4,14 | 4,00 | 3,89 | 380 | 873 | 3,67 | 3,56 | 348 | 3,36 | 3,29 | 320 | 3,12 | 307 | 3,00 [ 297 [ 292 | 289 | 287
16 | 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 245 | 242 | 2,37 | 2,33 | 228 | 224 | 220 | 2,16 [ 213 | 2,09 | 207 | 2,04 | 202 | 201
853 | 623 | 520 | 477 | 444 | 420 | 403 | 389 | 378 | 869 | 361 | 335 | 345 | 3,37 | 325 | 3,18 | 3,10 | 3,01 | 2,96 | 289 | 286 | 2,80 | 277 | 275
17 |a45 | 350|320 296 | 281 | 270 | 262 | 255 | 250 | 245 | 241 [ 2,38 | 2,33 | 229 | 223 | 2,19 | 2,15 | 211 | 208 | 2,04 | 202 | 199 197 | 1,96
840 | 611 | 518 | 467 | 434 | 41013931379 | 368 | 359 | 352 | 345 | 3,35 | 327 | 3,16 | 3,08 [ 300 | 2,92 | 286 | 279 | 276 |2,700 | 267 | 265
18 | 441|355 (316|298 |277| 266|258 251 | 246 | 241 | 287 | 234 | 220 | 225 [ 219 { 215 | 211 | 2,07 { 204 [ 200 | 1,98 | 195 | 193 | 1,82
828 | 601 | 509 | 458 | 425 | 401 | 385 | 371 | 360 | 351 | 8,44 | 3,37 | 327 | 3,19 | 307 | 300 | 291 | 2,83 | 278 | 271 | 268 | 262 | 259 | 257
19 | 438352313290 | 274|263 | 255|248 | 243|238 |23 | 231|226 221|215 |21 | 207 |202|200 (196 |194191]190| 1,88
818 | 593 | 501 | 450 [ 4,17 | 394 | 377 | 363 | 352 | 343 | 336 | 330 | 3,19 | 3,12 3,00 [ 2,92 | 284 | 2,76 | 270 | 2,63 | 260 | 254 | 251 | 2,49
20 | 435|349 310|287 | 271|260 | 252 | 245 | 240 | 235 | 231 [ 228 | 223 | 2,18 [ 2,12 | 2,08 | 204 [ 199 | 1,96 | 192 | 190 | 1,67 | 1,85 | 1,84
810 | 585 | 494 | 443 | 4,1 | 387 | 371 | 356 | 345 | 337 | 330 | 323 | 3,13 | 3,05 | 294 | 286 | 277 | 269 | 263 | 256 | 253 | 247 | 244 | 242
ot |32 | 347|307 | 286|268 1257|249 | 242|237 [ 232|228 |225]220 (215|209 | 205|200 196|193 {189 | 187 | 1,84 | 1,82 [ 18
802 | 578 | 487 | 437 | 404 | 381 | 365 | 351 | 340 [ 331 | 324 | 3,17 | 3,07 | 2,99 | 288 | 280 | 272 | 263 | 258 | 251 | 247 | 242 | 238 | 2%
2 | 430|344 | 305|282 266255 |247 | 240 | 235|230 | 226 [ 223 [ 2,18 | 218 | 207 | 203 | 1,98 | 1,93 | 1,91 | 187 | 1,84 [ 181 | 180 | 1,78
794 [ 572 | 482 | 431 | 399 | 376 | 359 | 345 | 335 | 326 | 3,18 | 3,12 | 3,02 | 2,94 | 283 | 275 | 267 | 258 | 253 | 246 | 242 | 2,37 | 233 | 2,31
23 | 428 | 342|303 (2802641253 ] 245238 (232|228 (224|220 (214|210 204|200 (196|191 | 188 | 1,84 | 1,82 | 1,79 | 1,77 | 1,76
788 | 566 | 476 | 426 [ 394 | 371 | 354 | 3,41 | 3,30 | 321 | 814 | 3,07 | 2,07 | 289 | 278 | 270 | 262 | 253 | 248 | 241 | 237 [ 232 | 228 | 226
o4 | 426|340 | 301|278 | 262 251 | 243 | 236 | 230 [ 226 | 222 [ 218 | 2,13 | 209 {202 | 1,98 | 194 | 1,89 | 1,85 | 1,82 [ 180 | 1,76 | 1,74 | 1,73
782|561 | 472 | 422 1390 | 367 | 350 [ 336 | 325 | 317 | 3,09 | 3,00 | 293 | 285 | 274 | 286 | 258 | 249 | 244 | 236 | 2,33 | 227 | 223 | 221
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V= dk Vi = dk pembilang
PenyebUt T3 T3 [ 4 [ 5 | 6 | 7 | 8 | o [ 0 | 11 | 12 | 1 | 16 | 20 | 24 [ 30 | 40 | 50 | 75 | 100 | 200 | 500 | 0
25 | 424 | 3,38 | 2,99 | 276 | 260 | 249 | 241 | 234 | 228 | 224 | 220 | 2.16 | 2,41 | 2,06 | 2,00 | 1,06 | 1,92 | 1,87 | 1,64 | 1,80 | 1,77 | 1,74 | 1,72 | 1,71
777 | 557 | 468 | 418 | 3,86 | 363 | 346 | 3,32 | 321 | 313 | 3,05 | 2,99 | 289 [ 281 | 270 | 262 | 254 | 245 | 240 | 232 | 229 { 223 | 219 | 2,17
%6 | 420|337 | 298| 274|250 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 | 248 | 215 | 210 [ 205 | 199 | 195 | 190 | 185 | 182 | 178 | 176 | 1,72 | 1,70 | 169
772 | 553 | 464 | 414|382 | 359 | 342 | 329 | 347 | 309 | 302 | 2.96 | 286 | 277 | 266 | 258 | 250 | 241 | 236 | 228 | 225 | 219 [ 2,15 | 213
o7 | 421|335 |29 | 273 | 257 | 246 | 297 | 230 | 225 | 2,20 | 246 | 213 | 208 [ 208 | 197 | 193 | 188 | 184 | 180 | 176 | 17 | 171 | 168 | 167
766 | 549 | 460 | 411 | 379 | 356 | 339 | 326 | 214 | 3.06 | 298 | 293 | 2,83 | 274 | 263 | 255 | 247 | 238 | 233 | 225 [ 221 | 216 [ 212 | 210
28 | 42033 |295 | 271|256 244 | 236 | 229 | 224 | 219 | 245 | 2,12 | 206 | 202 | 196 | 1,91 | 187 | 181 [ 1,78 | 175 | 1,72 | 160 | 167 | 1,65
764 | 545 | 457 | 407 | 376 | 353 | 336 | 323 | 311 | 3,03 | 295 | 290 | 280 | 271 | 260 | 252 | 244 | 235 | 230 | 222 | 218 | 213 | 2,00 | 2,08
29 |a18]338] 298|270 | 256|243 (235|208 222]218 |24 |210|205|20194]190 185|180 | 177|173 171|168 165 | 164
760 | 542 | 454 | 404 | 373 | 350 | 333 | 320 | 308 | 3,00 | 292 | 267 | 277 | 268 | 257 | 2.49 | 241 | 232 | 227 | 2,19 | 215 | 210 | 2,06 | 2,03
30 417 1332|292 1269|253 | 242|234 12271221216 | 212 | 209|204 199|193 183 184 179|176 172|169 | 166 | 1,64 | 1,62
756 | 539 | 451 | 402 | 370 | 347 | 330 | 317 | 306 | 2.98 | 290 | 284 | 274 | 2,66 | 255 | 2.47 | 238 | 220 [ 224 | 216 | 213 | 207 | 2,03 | 201
2 |415 ]330 | 290|267 | 251 | 240 | 232 | 225 | 219 | 2,14 | 20 | 207 | 202 { 1,67 | 191 | 186 | 182 | 176 | 1,74 | 169 | 167 | 164 | 161 | 159
750 | 534 | 446 | 397 | 3.66 | 342 | 325 | 312 | 301 | 294 | 286 | 280 | 270 | 2,62 | 251 | 242 | 234 | 225 | 220 | 2,12 | 2,08 | 202 | 1.98 | 1.96
a4 | 213|828 | 288 | 265|249 238 | 230|228 | 217 | 212 | 208 | 205 | 2,00 | 1,95 | 1,89 | 1,84 | 180 | 1.7 [ 1,71 | 167 | 166 | 151 | 159 | 1,57
744 | 529 | 442 | 393 | 361 | 338 | 321 | 308 | 297 | 289 | 282 | 2.7 | 2,66 | 2,58 | 2.47 | 2,38 | 2,30 | 221 | 2,15 | 2,08 | 2,04 | 1.98 | 1,94 | 11
3% |41 | 326|286 | 263 | 248|236 | 228|221 | 215|210 | 206203198 |13 |167] 182|178 | 172|169 | 165|162 150 | 15 | 155
739 | 5,25 | 438 | 389 | 3.58 | 3.35 | 3.8 | 3.04 | 294 | 286 | 278 | 272 | 262 | 254 | 243 | 235 | 225 | 217 | 2,92 | 204 | 200 | 194 | 19 | 1187
38 | 410|325 | 285 | 262 | 246 | 235 | 225 [ 2,19 | 2,14 | 2,00 | 205 | 202 | 186 | 1,92 | 1,85 | 180 | .76 | 171 | 167 | 163 | 16 | 157 | 154 | 153
735 | 521 | 434 | 386 | 3,54 | 832 | 345 | 302 | 291 | 282 | 275 | 260 | 259 | 251 | 240 | 232 | 222 | 214 | 2,08 | 200 1,67 | 1.00 | 186 | 1.8
50 | 408|323 288 | 261 | 245|234 ] 225|248 | 242 | 207 | 208 | 2,00 | 1,95 [ 1,90 | 1,84 | 1,78 | 1,74 [ 169 [ 1,66 | 1,61 | 159 | 155 | 153 | 151
731 | 518 | 431 | 383 | 351 | 320 | 3,12 | 299 | 288 [ 2,80 | 273 | 2,66 | 2,56 | 249 | 2,37 | 229 | 220 | 211 | 2,05 | 197 | 194 | 1,88 | 1,84 | 181
s | 407|322 283 | 250 | 248 | 232 | 224 | 247 | 241 | 206 | 202 | 1,98 | 1,04 | 1,89 | 1,82 | 178 | 173 [ 168 | 164 | 16 | 157 | 154 | 151 | 1,49
727 | 515 | 429 | 380 | 349 | 326 | 310 | 296 | 285 | 277 | 270 | 264 | 254 | 2,46 | 235 | 226 | 217 | 2,08 | 2,02 | 1,94 | 1,91 | 185 | 1.80 | 178
s | 406|321 |28 | 258 | 245 | 231 | 223 | 216 | 210 | 2,05 | 201 | 1,08 | 1,92 | 1,88 | 1,81 | 1,76 [ 172 | 166 | 1,63 | 158 | 156 | 152 | 1,50 | 1,48
724 | 612 | 426 | 578 | 3.46 | 324 | 307 | 294 | 284 | 275 | 268 | 262 | 252 | 2.44 | 232 | 224 | 2,15 | 206 | 200 | 192 | 188 | 182 | 1,78 | 1,75
46 [ 405|320 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 274 [ 2,08 | 2,04 | 200 | 1,97 | 181 | 1,67 | 1,80 | 175 | 1.7 | 1,65 | 1,62 | 157 | 156 | 151 | 1,48 | 1,46
721 | 510 | 424 | 376 | 344 | 322 | 305 | 292 | 282 | 273 | 266 | 2,60 | 2,60 | 2.42 | 230 | 222 | 213 | 204 | 1.98 | 190 | 1,88 | 180 | 176 | 172
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Vo= dk Vi = dk pembilang
Penyebt ——T—3 T3 T 4 1 5 ] 6 | 7 | 6 | 9 | 10 | 11 | 12 | 14 | 16 | 20 | 24 [ 30 | 40 | 50 | 75 | 100 | 200 | 500 | 0
48 404 | 3,19 | 2,80 | 2,56 | 241 | 2,30 | 221 | 214 | 208 | 208 | 1,99 [ 196 | 1,90 | 1,86 | 1.79 | 1,74 | 1,70 | 1,64 | 161 1,56 | 1,53 [ 1,50 | 147 | 145
719 | 508 | 422 | 374 | 342 (320 | 3,04 { 290 | 280 [ 271 | 264 | 2,58 248 | 2,40 | 228 | 220 | 2,11 | 202 | 1,96 | 1,88 | 1,84 [ 1,78 | 1,73 1,70
50 | 403|318 | 279|256 | 240|229 | 220|213} 207 {202 |198 | 195190 | 185|178 | 174 169 | 1631 1,60 | 1.5 152 | 1,48 | 146 | 1,44
717 | 506 | 420 | 372 | 341 | 3,18 | 3,02 [ 288 | 278 | 270 | 262 | 2,56 | 246 | 2,39 | 226 | 2,18 | 2,10 | 200 | 1,94 | 1,86 | 182 176 | 1,71 | 1,68
55 |am|317|278| 254|238 | 227|218 |21 | 205|200 197|198 188|183 | 176|172 | 167 | 161158 | 1,52 | 1,50 146 | 1,43 | 1,41
712 | 501 | 416 | 368 | 3,37 { 3,15 | 2,98 | 2,85 | 275 | 266 | 2,59 | 253 | 243 | 235 | 223 | 2,15 | 206 | 1,95 | 1,90 ) 182 1,78 | 1,71 | 1,86 | 1,64
60 | 400|315 (276 | 252|237 | 225|217 | 210 | 204 | 1,99 | 1,95 | 192 | 1,86 | 1,81 | 1,75 | 1,70 | 1,65 | 1,59 | 1,56 | 1,50 | 1.48 144 | 1,41 | 1,39
708 | 498 | 413 | 365 | 334 [ 312 | 295 | 282 | 272 | 263 | 256 | 2,50 | 240 | 2,32 | 220 | 2,12 | 203 | 1,83 | 1,87 | 1.79 1,74 | 1,68 | 1,63 | 1,60
65 | 2399|314 |275 |25 | 236 224|215 208 (202|198 | 1,4 | 190 | 1,85 | 1,60 | 1,73 | 1,88 } 163 | 1,57 } 1,54 | 1,49 146 | 142 | 1,39 | 1,37
704 | 495 | 410 | 362 | 331 [ 3,00 | 293 | 279 [ 270 | 261 | 254 | 247 | 237 | 2,80 | 2,18 | 2,09 | 200 | 150 | 1,84 1,76 | 1,71 | 164 | 1,60 | 1,56
70 | 398 | 313|274 250|235 223|214 | 207|201 | 1,97 | 1,93 | 189 | 1,84 | 1,79 | 1,72} 1,67 | 162 | 1,56 | 1.53 147 | 145 [ 1,40 | 1,37 | 1,35
701 | 292 | 4,08 | 360 | 329 | 3,07 | 291 | 277 | 267 | 259 | 251 | 246 | 235 | 2,28 | 2,15 | 2,07 | 1,98 | 1,88 | 1,82 | 1,74 169 | 162 | 15 | 1,53
80 |39 |31 | 272|248 233|221 (212 205|199 | 195|191 |18 {18177 | 1,70 1,65 | 160 | 1,54 1 1,51 145 | 142 | 1,38 | 1,35 | 1,32
6.96 | 488 | 404 | 3,56 | 325 | 3,04 | 287 | 274 | 264 | 255 | 248 | 241 | 232 | 224 | 211 | 203 } 1,94 | 1,84 | 1,78 1,70 | 165 | 157 | 1,52 | 1,49
100 |3941309|270|246|230|219]210 [ 203197192188 |18 |179|1,75| 168 | 163|167 | 1,51 | 1,48 | 142} 1,39 134 | 1,30 | 1,28
650 | 482 | 398 | 351 | 320 | 299 | 282 | 2,69 | 259 | 251 | 243 | 2,36 | 226 | 2,18 | 2,06 | 1,98 | 1,89 [ 1,78 | 1,73 | 1,64 | 1,59 151 | 1,46 | 1,43
125 | 892|307 | 268 244 | 2291217 208|201 | 195|190 | 186 | 1,83 | 1,77 | 172 | 1,65 | 160 | 155 | 149} 145 139 | 1,36 { 1,31 [ 1,27 | 1,25
684 | 478 | 3,94 | 347 | 317 | 295 | 279 | 2,65 | 256 | 247 | 240 | 2,33 | 223 [ 2,15 | 2,03 | 1,84 | 185 | 175 | 1,68 | 1,59 154 | 146 | 1,40 | 1,37
150 | 391 | 306|267 243|227 | 2,16 | 207 [ 200 | 194 | 1,89 | 1,85 | 182 | 1,76 | 1,71 | 1,64 | 159 | 1,54 | 1,47 | 1,44 1 1,37 134 | 120 | 1,25 | 1,22
681 | 475 | 391 | 344 | 314 {2902 | 276 | 262 | 253 | 244 | 237 | 230 [ 22 | 212 | 2,00 [ 1,91 } 1,83 | 1,72 1 1,66 | 156 | 1,51 143 | 1,37 | 1,33
200 | 389|304 265|241 | 226|214 | 205|198 | 192|187 | 183 | 18 | 178 | 1,69 | 1,62 | 157 | 152 [ 145 | 1,42 | 135 | 1,32 | 126 | 1.2 | 1,19
676 | 471 | 388 | 341 | 311 | 29 | 273 | 260 | 250 | 241 | 234 | 228 [ 2,17 [ 2,09 | 1,97 | 1.88 | 1,78 | 169 } 1,62 153 | 148 [ 1,39 | 1,33 | 1,28
400 | 386|302 262|239 |223]212|208 (196|190 | 185 (181|178 | 1,72 | 167 | 160 | 1,54 | 149} 142 113D 132 1128|122 | 1,16 | 1,13
670 | 466 | 383 | 3.36 | 3,06 | 285 | 269 | 255 | 246 | 237 | 229 [ 223 | 212 | 204 | 1,92 | 184 [ 1,74 | 164 | 1.57 | 147 142 | 132 | 124 | 119
1000 | 385|300 261|238 | 222] 210202 195|189 | 184 | 1,80 | 1,76 [ 1,70 | 1,65 | 158 | 1,53 } 1,47 { 1,41 | 1,36 130 | 1,26 | 1,19 | 1,13 | 1,08
6,66 | 462 | 3,80 | 334 | 3,04 | 282 | 2,66 [ 253 | 243 [ 234 | 226 | 220 [ 209 | 201 | 189 | 181 | 1,71 | 1,61 154 | 1,44 1 1,38 ] 1,28 [ 1,19 | 1,11
? 384 | 209 | 260 | 237 | 221 | 209 | 2,01 | 1,94 | 188 | 183 | 1,79 | 1,75 | 169 | 1,64 | 1,67 | 152 | 1,46 | 140 | 1,35 1,28 | 1,24 | 1,17 | 1,11 | 1,00
6,64 | 460 | 378 | 332 | 3,02 | 280 | 2,64 | 251 | 241 | 232 | 224 | 2,18 | 207 | 1,99 | 1,87 179 1169 | 1,59 | 1,52 | 1,41 | 1,36 [ 125 | 1,15 | 1,00




LAMPIRAN 20

NILAI-NILAI Z SKOR

z 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09
0.0 | 0.0000 0.0040 0.0080 0.0120 0.0160 0.0199 0.0239 0.0279 0.0319 0.0359
04 | 0.0328 0.0438 0.0478 0.0517 0.0557 0.0596 0.0636 0.0675 0.0714 0.0753
0.2 | 0.0793 00832 0.0871 0.0910 0.0948 0.0987 01026 0.1064 0.1103 0.1141
03 | 01179 01217 04255 0.1293 04331 01368 01406 01443 0.1480 0.1517
0.4 | 01554 0.1591 0.1628 01664 01700 0.1736 0.1772 01808 0.1844 0.1879
05 | 01915 0.1950 04985 0.2019 0.2054 0.2088 0.2123 0.2157 0.2190 0.2224
0.6 | 0.2257 0.2291 0.2324 0.2357 0.2389 0.2422 0.2454 0.2486 0.2517 0.25649
0.7 | 0.2580 0.2611 0.2642 0.2673 0.2704 02734 0.2764 0.2794 0.2823 0.2852
0.8 | 0.2881 0.2910 0.2939 0.2967 0.2995 0.3023 0.3051 03078 0.3106 0.3133
09 | 03159 0.3186 0.3212 0.3238 0.3264 0.3289 0.3315 03340 0.3365 0.3389
1.0 | 0.3413 0.3438 0.3461 0.3485 0.3508 0.3531 0.3554 0.3577 0.3599 0.3621
11 | 0.3643 03665 0.3686 0.3708 0.3729 0.3749 03770 03790 0.3810 0.3830
1.2 | 0.3849 0.3869 0.3888 0.3907 03925 0.3944 0.3962 0.3980 0.3997 0.4015
1.3 | 04032 0.4049 04066 0.4082 0.4099 0.4115 04131 04147 0.4162 0.4177
14 | 04192 04207 04222 04236 04251 042656 04279 04292 04306 0.4319
15 | 04332 04345 04357 04370 04382 04394 04406 04418 04429 04441
16 | 0.4452 0.4463 0.4474 0.4484 0.4495 0.4505 04515 0.4525 0.4535 0.4545
1.7 | 0.4554 04564 0.4573 0.4582 04591 04599 04608 0.4616 04625 0.4633
1.8 | 04641 04649 04656 0.4664 04671 04678 04686 0.4693 0.4699 0.4706
19 | 04713 04719 04726 04732 04738 04744 04750 0.4756 04761 0.4767
20 | 04772 04778 04783 04788 04793 04798 04803 04808 0.4812 04817
21 | 04821 04826 04830 04834 04838 04842 04846 04850 0.4854 0.4857
22 | 04861 0.4864 04868 04871 04875 04878 04881 04884 04887 0.4890
23 | 04893 04896 0.4898 0.4901 0.4904 0.4906 0.4909 0.4911 0.4913 0.4916
24 | 04918 04920 0.4922 04925 04927 04929 04931 04932 0.4934 0.4936
25 | 04938 0.4940 04941 04943 04945 04946 04948 04949 04951 0.4952
26 | 04953 04955 04956 04957 04959 04960 04961 04962 04963 0.4964
27 | 04965 0.4966 0.4967 0.4968 0.4869 0.4970 04971 04972 0.4973 0.4974
28 | 04974 04975 04976 04977 04977 04978 04979 04979 04980 0.4981
29 | 04981 04982 04982 04983 04984 0.4984 04985 04985 0.4986 0.4986
3.0 | 04987 0.4987 0.4987 04988 0.4988 04989 04989 04989 04990 0.4990
31 | 04990 0.4991 04991 04991 0.4992 0.4992 0.4992 04992 0.4993 0.4993
3.2 | 04993 0.4993 04994 04994 0.4994 04994 04994 04995 0.4995 0.4995
3.3 | 04995 04995 04995 04996 04996 0.4996 04996 04996 04996 0.4997
34 | 04997 0.4997 0.4997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 0.4998
3.5 | 04998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998
3.6 | 04998 04998 0.4999 04999 0.4999 04999 0.4999 0.4999 0.4999 04999
3.7 | 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 0.4999
3.8 | 04999 04999 04999 04999 04999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999
3.9 | 05000 05000 0.5000 05000 05000 0.5000 05000 05000 05000 0.5000
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LAMPIRAN 21

NILAI — NILAI CHI KUADRAT

Percentage Points of the Chi-Square Distribution

Degrees of Probability of a larger value of x”
Freedom 009 005 080 075 050 035 010 005 001

1 0000 0004 Q016 002 0455 132 2.}".1 38 663
2 000 0103 021 0575 138 277 461 599 4
3 0115 035 0584 1212 236 411 625 781 11
. 0297 071 1064 1923 3357 539 ) 949 138
5 0554 1145 1610 2675 4351 663 M 1107 1509
b
I
8
9

0872 1635 2204 3455 5348 7B 1064 1259 1681

1239 2167 283 4255 636 M4 L W07 1348

1647 2733 3490 50 734 1022 133 1551 2009

2088 3325 4068 5899 8343 1139 168 1632 2167
10 2558 3840 485 6717 9342 1255 1599 1831 Bl
1 3053 4575 5518 7584 10341 130 1728 1968 MM
12 3571 526 6304 B438 11340 1485 1835 2103 262
13 4107 5892 7042 9299 12340 1598 1981 2236 2769
14 4660 6571 7790 1065 1339 1712 106 2368 MU
15 509 7261  B57 11097 14339 1825 231 2500 3058
16 5812 7962 9312 11912 15338 19 nBM %30 100
17 6408 8672 10085 12792 16338 049 WU N9 334
18 7015 9390 10865 13675 17318 2160 2539 288 U8
19 7633 10117 © 11651 14562 1838 uan N 014 3619
20 8260 10851 12443 15452 19337 2383 841 341 31
2 9542 12338 14041 1740 2133 2604 3081 3% 4029
L 10856 13848 15659 19.037 23337 284 B B2 4298
26 12198 15379 17291 20843 25336 3043 3556 3889 4564
28 13565 16928 18939 22657 2733 262 3R 41 4828
30 14953 18493 20599 24478 2933 480 4026 477 5088
40 2064 26509 29051 33660 39335 4562 5180 5576 6369
50 2707 34764 37689 42942 49335 5633 6317 6750 7615
b0 7485 43188 46459 52294 59335 6698 7440 7908  BB3R
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Foto Kegiatan Pendlitian

Siswa Mengerjakan Soa Pre-Test



128

Siswa Melakukan Riset Tentang Kalor
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Keaktifan Belgar Siswa Dalam Kelas
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Keaktifan Siswa Dalam Kelas

Siswa Mengerjakan Post-Test



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
Tempat / Tanggal Lahir
JenisKelamin
Agama
K ebangsaan
Status
Alamat
No Hp
Nama Orang Tua
a Ayah
b. lbu
10. Pekerjaan Orang Tua
a. Pekerjaan Ayah
b. Pekerjaanibu
11. Pendidikan
a SD
b. SMP
c. SMA
d. PerguruanTinggi

© © N o g~ wDd PR

12. Pengalaman Kerja
a AdmdanKasir

: Devi

: Langsa, 21 Januari 1992

: Perempuan

> Islam

: Indonesia/ Aceh

: Sudah Kawin

. J. Hj. Agussalim desa Sungai Pauh
: 0852 6192 5522

: Jamaluddin
: Nurhayati

. Tukang Becak
- IRT

: SD Sungai Pauh Tamat Tahun 2004

: SMPN 4 Kota Langsa Tamat Tahun 2007
: MAN 1 Kota Langsa Tamat Tahun 2010
: UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah

Keguruan Program Studi Pendidikan Fisika
masuk Tahun 2012

: Distributor Pulsa Elektrik di Kota Banda

Aceh periode 2010 g/d 2017

Langsa, 27 Maret 2017
Penulis,

DEVI



